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“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan outbound 
sebagai media pembelajaran untuk melestarikan budaya yang disebabkan oleh 
memudarnya kebudayaan lokal khususnya permainan tradisional di Yayasan 
Among Siwi Pandes Panggungharjo Sewon Bantul.  
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 
dengan jenis penelitian fenomenologi. Subjek penelitian ini meliputi; masyarakat 
yang terlibat dalam outbound, pengelola outbound,  dan peserta. Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara langsung pada 
pelaksanaan outbound, wawancara dilakukan kepada pengelola yayasan sekaligus 
pengelola program, masyarakat yang terlibat yaitu pemandu, pembuat mainan 
tradisional, pemain kesenian tradisional dan peserta outbound. Analisis data 
dilakukan dengan; reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Pelaksanaan outbound dimulai 
dengan kegiatan perencanaan yaitu merencanakan pembelajaran, materi, strategi 
pembelajaran dan sarana prasarana. Tahap pelaksanaan kegiatan yaitu kegiatan 
upacara penyambutan, bermain tanpa alat, susur sawah serta menangkap ikan. 
Tahap evaluasi yaitu mengidentifikasi hambatan pelaksanaan program.; 2) 
kegiatan outbound mengandung 6 unsur kebudayaan yang universal dan 
melibatkan masyarakat untuk turut serta memberikan layanan dalam melestarikan 
kebudayaan lokal; 3) pelaksanaan outbound  terdiri dari tiga wujud kebudayaan 
yang meliputi wujud sebagai ide atau gagasan, aktivitas dan benda fisik berupa 
permainan tradisional. 
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A. Latar Belakang 
Kehidupan masyarakat sekarang sangat beragam, hal ini berhubungan 
dengan mobilitas masyarakat yang terus mengalami perkembangan dalam 
kehidupan yang dipengaruhi oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang pesat. Oleh karena itu, kehidupan masyarakat perlu 
dilestarikan sebagai suatu kebudayaan. Masyarakat adalah kesatuan hidup 
manusia yang berinteraksi, bertempat tinggal menetap pada suatu wilayah 
tertentu, memiliki tingkah laku yang khas yang disebut adat istiadat, dan 
memiliki persamaan identitas yang menimbulkan rasa saling memiliki antara 
anggota masyarakat.  
Perubahan masyarakat adalah suatu hal yang tidak bisa dicegah 
prosesnya karena masyarakat bersifat dinamis yang selalu berubah mengikuti 
perkembangan zaman. Perubahan masyarakat ini sangat wajar karena 
perubahan merupakan proses menyesuaikan diri dengan lingkungan agar dapat 
bertahan hidup. Perubahan masyarakat ditandai  dengan majunya teknologi, 
pendidikan dan berkembangnya industri yang sering disebut dengan 
modernisasi. Hal tersebut sesuai pendapat Usman Pelly dan Asih Menanti 
(1994: 196) bahwa modernisasi diartikan sebagai kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi.  
Menurut Rogers dan Shoemaker yang dikutip oleh Usman Pelly dan 
Asih Menanti (1994: 195) bahwa difusi adalah penyebaran atau 




dipengaruhi oleh proses difusi yang kemudian menimbulkan perubahan dalam 
kehidupan masyarakat terkait dengan kebudayaan. Proses sosial tersebut 
kemudian memunculkan akulturasi yang merupakan bertemunya dua 
kebudayaan yang menjadi satu  tanpa kehilangan kepribadiannya dan  
asimilasi yang dari proses bertemunya dua kebudayaan kemudian 
menimbulkan kebudayaan baru.  
Kemajuan teknologi mempermudah masyarakat dalam menjalankan 
aktifitasnya, selain itu perkembangan industri menuntut masyarakat untuk 
mempunyai wawasan dan kemampuan agar dapat berperan dalam kegiatan 
industri yang bagi masyarakat modern merupakan jaminan kehidupan mereka 
sehingga mendorong masyarakat untuk sadar akan pendidikan. Disisi lain, 
ketidaksiapan masyarakat untuk menerima dan menyaring budaya asing dapat 
menyebabkan masuknya budaya asing tanpa ada penolakan yang kemudian 
menggantikan posisi budaya yang ada di masyarakat. Pada hal ini, masyarakat 
dapat dikatakan semakin kehilangan kebudayaan sebagai identitas diri dan 
pembeda yang khas dengan masyarakat lain. 
Kebudayaan merupakan keseluruhan sistem, tindakan dan hasil karya 
yang dihasilkan manusia dalam kehidupan masyarakat yang dijadikan 
miliknya dengan belajar. Kebudayaan masyarakat Indonesia sangat beragam, 
setiap daerah memiliki kebudayaan yang berbeda dengan daerah lain. 
Kebudayaan yang dimaksud adalah kebudayaan lokal yang hanya dimiliki 




Kebudayaan terdiri dari keseluruhan pengetahuan, kepercayaan, nilai-
nilai  yang dimiliki oleh manusia sebagai makhluk sosial. Menurut Sujamto 
(1997: 21), kebudayaan memiliki peranan penting  dalam kehidupan  
bermasyarakat. Pada setiap kebudayaan terdapat tujuh unsur budaya yang 
meliputi; (1) sistem religi dan upacara keagamaan, (2) sistem dan organisasi 
kemasyarakatan, (3) sistem pengetahuan, (4) bahasa, (5) kesenian, (6) sistem 
mata pencaharian hidup, (7) sistem teknologi dan peralatan. Ketujuh unsur 
tersebut ada dan merupakan aset bagi setiap kebudayaan yang perlu dibina dan 
dilestarikan, karena kebudayaan mencakup seluruh aspek kehidupan 
masyarakat. 
Menurut Oka A. Yoeti (1986: 2) bahwa seni budaya tradisional adalah 
seni budaya yang sejak lama turun temurun telah hidup dan berkembang pada 
suatu daerah. Seni budaya tradisional di Indonesia sangat banyak macam dan 
ragamnya; bahkan pada suatu daerah saja dijumpai berbagai macam seni 
tradisional.  Salah satu dari seni budaya tradisional tersebut adalah permainan 
tradisional. Di dalam konteks ke-Indonesiaan dipelosok nusantara telah lama 
dikenal adanya permainan tradisional. Apabila diidentifikasi permainan 
tradisional tersebut sangat banyak yang tersebar diberbagai daerah. Jenis 
permainan tradisional yang tersebar di berbagai pelosok nusantara jumlahnya 
mencapai 100 koleksi. Beberapa contoh jenis permainan tradisional adalah 
engklek, egrang, bantengan, hadang, thiplik, tarik gerobak.  
Sekitar tahun 1990‟an, permainan tradisional merupakan primadona 




cublak-cublak suweng namun kini permainan tersebut sudah mulai jarang 
dimainkan oleh anak-anak. Hal ini dipengaruhi oleh perubahan jenis 
permainan dalam masyarakat sebagaimana diungkapkan oleh Sukirman 
Dharmamulya, dkk (2008: 29): 
Perubahan-perubahan yang terjadi pada fenomena permainan 
tradisional anak di Jawa, dan mungkin juga di Indonesia pada 
umumnya, paling tidak terdapat tiga pola perubahan, yaitu : (1) 
menurunnya popularitas jenis-jenis permainan tradisional tertentu, (2) 
munculnya jenis-jenis permainan anak tertentu; dan (3) masuknya 
jenis-jenis permainan baru yang modern. 
 
Munculnya permainan modern saat ini telah menggeser jauh 
menyingkirkan permainan tradisional di masyarakat terutama anak-anak. 
Permainan modern yang berkembang pesat dengan jenis dan bentuk yang 
variatif  semakin membuat permainan tradisional semakin tersisih. Di 
samping itu, permainan modern juga dapat dimainkan di mana saja dan kapan 
saja. Mulai dari anak-anak sampai orang dewasa, sehingga membuat 
peminatnya bertambah banyak, padahal tidak sedikit permainan modern yang 
mempunyai harga relatif mahal. Permainan modern kebanyakan dimainkan 
secara individu sehingga membuat anak asyik bermain dengan dirinya sendiri 
tanpa memperhatikan lingkungan dan teman sebayanya. 
Sukadi (2010: 3) menyatakan bahwa berbeda dengan permainan 
modern, permainan-permainan tradisional lebih nampak dalam bentuk 
kelompok dan aktifitas fisik dengan tidak mencerminkan persaingan. Artinya 
permainan tradisional memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap 




sama, menghargai satu sama lain, berbagi, memunculkan gerak tubuh yang 
ekspresif yang penuh kegembiraan tanpa terjadi persaingan di dalam bermain.  
Selain itu hasil pembangunan yang akhir-akhir ini digencarkan oleh 
pemerintah juga menimbulkan dampak negatif bagi kelestarian permainan 
tradisional, misalnya masuknya listrik ke desa, desa yang dulu gelap gulita, 
sekarang menjadi terang benderang, anak-anak berkerumun di depan televisi, 
mereka tidak lagi bercanda di bawah sinar bulan, akibatnya seni tradisional 
yang bersumber dari permainan anak lama kelamaan akan menjadi hilang dan 
akhirnya akan punah. Padahal permainan tradisional anak merupakan unsur-
unsur kebudayaan yang tidak dapat dianggap remeh, sebagaimana 
diungkapkan oleh Bambang  S. Kartika (2009: 3) bahwa permainan 
tradisional memberikan pengaruh yang tidak kecil terhadap perkembangan 
kejiwaan, sifat, dan kehidupan sosial anak di kemudian hari. 
Dusun Pandes Desa Panggungharjo merupakan sentra penghasil 
mainan tradisional. Beberapa tahun lalu, sebagian besar penduduk Dusun 
Pandes memiliki mata pencaharian sebagai pembuat mainan tradisional. 
Permainan tersebut misalnya; othok-othok, kurungan manuk, kitiran, payung, 
klothokan, klunthungan dan wayang.  Hampir semua anggota dalam keluarga 
pembuat mainan tradisional ikut berpartisipasi, untuk itu dilakukan 
pembagian kerja dalam pembuatan permainan tradisional. Pada wayang 
kertas misalnya, dibagi ke dalam beberapa kelompok kerja yang terdiri dari 
kelompok yang bertugas menggunting, kelompok yang bertugas 




menyatukan bagian tubuh dan kelompok yang bertugas menjual hasil 
kerajinan. Jadi, pada masa itu mainan tidak dibuat sendiri tetapi bersama-
sama, sehingga keahlian membuat mainan khas Pandes menyebar dan 
berlangsung turun-temurun.  
Dewasa ini, seiring dengan munculnya permainan modern yang lebih 
beragam dengan berbagai jenis dan bentuk telah banyak merubah kondisi 
masyarakat Dusun Pandes. Permainan tradisional mulai kehilangan 
penggemarnya yang beralih ke permainan modern yang lebih menarik. Hal 
tersebut mengakibatkan masyarakat Dusun Pandes yang bermata pencaharian 
sebagai pembuat permainan tradisional mulai meninggalkan pekerjaannya 
karena dianggap tidak lagi menjanjikan bagi kehidupan ekonomi mereka. 
Yayasan Among Siwi yang berada di Dusun Pandes dibentuk untuk 
menghidupkan kembali apresiasi terhadap permainan tradisional yang 
termasuk ke dalam budaya lokal agar tetap lestari dan dapat memberikan 
kesejahteraan masyarakat Dusun Pandes khususnya pembuat permainan 
tradisional. Apresiasi tersebut diwujudkan dengan mengadakan pelatihan bagi 
generasi muda untuk membuat permainan tradisional khas Pandes. Selain itu, 
Yayasan Among Siwi juga mengemas permainan tradisional dalam bentuk 
outbound yang ditujukan untuk menarik dan mempromosikan permainan 
tradisional ke luar Dusun Pandes.  
Outbound dipilih sebagai media pembelajaran yang menyenangkan 
untuk melestarikan budaya lokal khususnya pada permainan tradisional dan 




dikelola oleh masyarakat Dusun Pandes dibawah naungan Yayasan Among 
Siwi dan ditujukan untuk semua kalangan masyarakat dari anak-anak sampai 
dewasa.  Sejak dibukanya outbound, telah banyak masyarakat maupun peserta 
didik sekolah formal dari mulai tingkat TK sampai SMP yang mengikuti 
outbound. Adanya outbound di Yayasan Among Siwi Dusun Pandes ini telah 
membuat Dusun Pandes dijuluki sebagai kampung dolanan. Kampung 
dimana anak-anak maupun orang dewasa dapat belajar membuat dan 
memainkan kembali permainan tradisional yang mulai terkikis oleh zaman.  
Outbound di Yayasan Among Siwi dilaksanakan dalam berbagai sesi. 
Mulai dari gejok lesung sebagai musik penyambutan untuk memunculkan 
motivasi peserta, workshop memainkan permainan tradisional seperti 
jamuran dan cublak-cublak suweng, kegiatan menyusuri sawah dan 
menangkap ikan. Keseluruhan proses outbound tersebut mengandung nilai-
nilai kebudayaan dan sikap yang positif seperti belajar membuat mainan 
tradisional, sosialisasi, kerja sama dan kesabaran. 
Adanya kenyataan tersebut, dapat diasumsikan bahwa pelaksanaan 
outbound yang menggunakan permainan tradisional dapat memberikan 
motivasi dan menyampaikan pesan-pesan baik nilai kebudayaan dan sikap 
positif yang terkandung dalam setiap permainan tradisional maupun tahapan 
pelaksanaan outbound. Manfaat yang besar dari pelaksanaan outbound  tidak 
diimbangi dengan kegiatan sosialisasi yang baik sehingga outbound di 
Yayasan Among Siwi masih belum dikenal oleh masyarakat luas. Selain itu, 




pelaksanaan outbound adalah warga berusia lanjut yang tidak lagi mempunyai 
kondisi fisik yang prima untuk melayani peserta outbound, sehingga 
keberadaan pemandu yang profesional sangat diperlukan.  
Mengingat nilai positif, kebermanfaatannya dan permasalahan yang 
ada dalam pelaksanaan outbound, menurut peneliti perlu dilakukan penelitian 
lebih lanjut tentang pelaksanaan outbound sebagai media pembelajaran untuk 
melestarikan budaya lokal khususnya permainan tradisional di Yayasan 
Among SiwiDusun Pandes, Panggungharjo, Sewon, Bantul. Sejauh ini belum 
terdapat penelitian yang membahas tentang pelaksanaan outbound sebagai 
media pembelajaran untuk melestarikan budaya lokal khususnya permainan 
tradisional di Yayasan Among Siwi Pandes Panggungharjo Sewon Bantul. 
Untuk itu, penulis memberanikan diri menjadi calon peneliti. Hal demikian 
perlu untuk dilakukan penelitian dan kajian secara mendalam. 
A. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah yang didapat berdasarkan latar belakang di atas 
adalah : 
1. Kebudayaan lokal yang semakin memudar, sehingga diperlukan 
pelestarian kebudayaan khususnya pada permainan tradisional melalui 
kegiatan pembelajaran yang menarik. 
2. Permainan tradisional yang tergeser oleh adanya permainan modern, 





3. Pelestarian kebudayaan lokal khususnya permainan tradisional salah 
satunya melalui outbound belum membudaya di masyarakat. 
4. Pelaksanaan outbound di Yayasan Among Siwi masih mengalami banyak 
kendala yang meliputi kurangnya sosialisasi, pembuat permainan 
tradisional yang sudah berusia lanjut dan kebutuhan akan pemandu 
outbound yang profesional. 
B. Pembatasan Masalah 
Penelitian ini difokuskan pada pelaksanaan outbound yang 
mengandung unsur-unsur budaya, keterlibatan masyarakat dan faktor 
pendorong serta faktor penghambat pelaksanaan outbound sebagai media 
pembelajaran untuk melestarikan budaya lokal khususnya permainan 
tradisional di  Yayasan Among Siwi Pandes Panggungharjo Sewon Bantul. 
C. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah penelitian ini adalah : 
1. Apa saja unsur-unsur kebudayaaan dan keterlibatan masyarakat dalam 
kegiatan outbound? 
2. Bagaimana pelaksanaan outbound sebagai media pembelajaran untuk 
melestarikan permainan tradisional di Yayasan Among Siwi? 
3. Apa saja faktor pendorong dan penghambat pelaksanaan outbound sebagai 







D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan : 
1. Unsur-unsur kebudayaan dan keterlibatan masyarakat dalam kegiatan 
outbound. 
2. Pelaksanaan outbound sebagai media pembelajaran untuk melestarikan 
permainan tradisional. 
3. Faktor pendorong dan penghambat pelaksanaan outbound sebagai media 
pembelajaran untuk melestarikan permainan tradisional. 
E. Manfaat Penelitian 
 Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah : 
1. Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan untuk 
memperkaya dan mengembangkan kajian tentang pelestarian kebudayaan 
khususnya pada permainan tradisional. 
2. Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan untuk: 
a. Referensi bagi lembaga untuk mengelola program yang lebih baik. 
b. Meningkatkan keterampilan pemandu dan masyarakat yang terlibat 
dalam mengelola outbound. 
c. Mendorong masyarakat Dusun Pandes untuk dapat berperan aktif 
dalam melestarikan kebudayaan. 








A. Hakikat Kebudayaan 
Koentjaraningrat (2003: 72) menyebutkan bahwa kebudayaan adalah 
keseluruhan sistem gagasan dan rasa, tindakan serta karya yang dihasilkan 
manusia dalam kehidupan bermasyarakat, yang dijadikan miliknya dengan 
belajar. Menurut Tilaar yang dikutip oleh Suwardi Endraswara (2010: 30), 
kebudayaan merupakan suatu arena terjadinya berbagai artikulasi dunia yang 
bukan tidak mungkin saling bertentangan, saling berjalan, dan searah.  
Kebudayaan memiliki pengertian yang sangat luas, menurut GBHN 
dalam Sujamto (1997: 97) kebudayaan merupakan : 
Kebudayaan nasional yang berlandaskan Pancasila adalah 
perwujudan cipta, rasa dan karsa bangsa Indonesia dan merupakan 
keseluruhan daya upaya manusia Indonesia untuk mengembangkan 
harkat dan martabat sebagai bangsa, serta diarahkan untuk 
memberikan wawasan dan makna pada pembangunan nasional dalam 
segenap bidang kehidupan bangsa. Dengan demikian pembangunan 
nasional merupakan pembangunan yang berbudaya.  
 
Jadi kebudayaan merupakan keseluruhan sistem, tindakan dan hasil 
karya manusia yang dapat saling bertentangan, saling berjalan dan searah 
guna memberikan wawasan dan makna terhadap pembangunan agar 
menjadi pembangunan bangsa yang berbudaya. Kebudayaan tersebut juga 
berfungsi sebagai bentuk eksistensi alamiah nilai-nilai budaya yang dihayati 
oleh masyarakat banyak. 
1. Unsur-Unsur Kebudayaan  
Kebudayaan memiliki makna dan aspek yang begitu luas, 




unsur-unsur tersebut ada dan dapat ditemukan pada semua kebudayaan 
yang ada dari semua bangsa. Koentjaraningrat (2003: 81) membagi unsur-
unsur kebudayaan tersebut menjadi bahasa, sistem pengetahuan, 
organisasi sosial, sistem peralatan hidup dan teknologi, sistem mata 
pencaharian hidup, sistem religi dan kesenian. 
a. Bahasa  
Bahasa merupakan identitas suatu bangsa. Di Indonesia sendiri 
yang terdiri dari berbagai suku, memiliki banyak bahasa daerah. 
Koenjtaraningrat (2002: 18) menyebutkan bahwa hampir setiap suku 
bangsa memiliki bahasa daerah masing-masing. Pada bahasa dari 
suatu suku bangsa (terutama suku bangsa yang besar dan terdiri dari 
beberapa juta pengujar) pun senantiasa terjadi variasi-variasi, karena 
adanya perbedaan daerah geografi atau karena adanya perbedaan 
lapisan dan lingkungan sosialnya.  
Menurut Sujamto (1997: 109) bahasa daerah perlu terus dibina 
dan dilestarikan dalam rangka mengembangkan serta memperkaya 
perbendaharaan bahasa dan khazanah kebudayaan nasional sebagai 
salah satu unsur kepribadian bangsa. Pembinaan tersebut diperlukan 
agar bahasa daerah tetap terjaga sehingga suatu daerah tidak akan 







b. Sistem pengetahuan 
Pengetahuan merupakan salah satu unsur budaya yang ada 
dalam masyarakat. Pengetahuan melekat dan semakin berkembang 
mengikuti kondisi masyarakat pendukungnya. Menurut 
Koentjaraningrat (1990: 371) menyebutkan bahwa: 
Tiap kebudayaan memang selalu mempunyai suatu kompleks 
himpunan pengetahuan tentang alam, tentang segala 
tumbuhan-tumbuhan, binatang, benda dan manusia 
disekitarnya, yang berasal dari pengalaman-pengalaman 
mereka yang diabstraksikan menjadi konsep-konsep, teori-
teori, dan pendirian-pendirian.  
 
Suatu masyarakat tidak akan dapat melangsungkan 
kehidupannya jika tidak memiliki pengetahuan, misalnya pengetahuan 
tentang alam dan tumbuhan yang digunakan oleh masyarakat sebagai 
konsep bercocok tanam, musim tanam dan perawatan tanaman. Sistem 
pengetahuan suatu bangsa sangat luas mencakup aspek-aspek 
kehidupan mereka, mulai dari alam sekitar sampai hubungan manusia 
dengan sesamanya. 
c. Organisasi Sosial 
Koentjaraningrat (1990: 366) menyebutkan bahwa kehidupan 
masyararakat diorganisasi atau diatur oleh adat istiadat dan aturan-
aturan mengenai berbagai macam kesatuan didalam lingkungan mana ia 
hidup dan bergaul dari hari ke hari. Selain itu, Sujamto (1997: 184) juga 





Adat terdiri atas norma, hukum dan aturan yang bergabung 
menjadi satu sistem yang berkaitan satu sama lain. Adat-istiadat 
tersebut terbentuk atas kesepakatan bersama dari anggota masyarakat, 
dihayati dan dipatuhi oleh setiap anggota masyarakat, dan terdapat 
sanksi apabila adat tersebut dilanggar. 
d. Sistem peralatan dan teknologi 
Menurut J.J. Honigmann yang dikutip oleh Koentjaraningrat 
(2002: 23), teknologi adalah segala tindakan baku yang digunakan 
manusia untuk mengubah alam, termasuk tubuhnya sendiri, atau orang 
lain. Teknologi selalu berkembang dari waktu ke waktu, pemanfatan 
teknologi harus dilakukan dengan bekal pengetahuan yang memadai 
agar teknologi tersebut dapat tepat guna dan bermanfaat bagi 
masyarakat penggunanya. 
e. Sistem mata pencaharian hidup 
Mata pencaharian hidup merupakan upaya suatu 
masyarakat untuk mempertahankan hidup. Mata pencaharian 
tersebut akan menghasilkan uang, makanan atau yang lain yang 
semuanya bermanfaat untuk kelangsungan hidupnya. 
Adapun beberapa sistem mata pencaharian tradisional meliputi : 
1) Berburu dan meramu 
Berburu merupakan kegiatan mengumpulkan makanan 
dengan mencari binatang yang kemudian dibunuh dan diolah 




bangsa pemburu biasanya juga meramu yaitu mengumpulkan 
berbagai jenis tumbuhan-tumbuhan dan akar-akaran atau umbi-
umbian yang dapat dimakan, dan bahkan mencari ikan. 
2) Bercocok tanam di ladang 
Koentjaraningrat (2002: 56) menjelaskan bahwa bercocok 
ditanam diladang adalah cara bercocok tanam yang terutama 
dilakukan di lingkungan hutan-hutan rimba di daerah tropis, daerah 
sabana di daerah tropis maupun sub-tropis. Kegiatan bercocok 
tanam ini dilakukan dengan membuka lahan dengan cara menebang 
pohon-pohon dan kemudian akan ditanami dengan tumbuhan 
pangan. Kegiatan berladang tidak akan berlangsung lama dan akan 
ditinggalkan oleh pemiliknya jika tanah yang dibuat berladang 
dirasa sudah tidak subur. 
3) Menangkap ikan` 
Koentjaraningrat (2002: 49) menyebutkan bahwa selain 
berburu dan meramu, mencari ikan juga merupakan mata 
pencaharian hidup yang telah ada sejak awal keberadaan manusia 
di bumi. Dahulu masyarakat hanya menggunakan perahu kecil, 
pancing, tombak dan jala untuk menangkap ikan, tetapi sekarang 
ini dengan terus berkembangnya teknologi, masyarakat mulai 
menggunakan kapal besar yang dilengkapi peralatan navigasi dan 





4) Bercocok tanam menetap 
Bercocok tanam menetap tidak hanya dilakukan di hutan 
tropis tetapi dapat dilakukan di jenis lingkungan yang lain seperti 
hutan sub tropis. Bercocok tanam menetap dilakukan oleh 
masyarakat yang telah mempunyai taraf pengetahuan memadai. 
Melalui pengetahuan yang luas, masyarakat dapat mengatasi 
masalah-masalah yang timbul dalam bercocok tanam. Masyarakat 
tidak lagi hanya menggantungkan tanah yang subur dan 
meninggalkannya bila kesuburan tanah sudah berkurang. 
f. Sistem religi 
Religi merupakan salah satu unsur kebudayaan yang 
menyangkut kepercayaan suatu masyarakat. Kepercayaan tersebut 
merupakan keyakinan terhadap Tuhan maupun terhadap alam gaib yang 
dianggap lebih tinggi. Adapun menurut E. Durkheim yang dikutip oleh 
Koentjaraningrat (2002: 201-202) terdapat lima unsur religi yang 
meliputi: 
1) Emosi keagamaan (getaran jiwa) yang menyebabkan bahwa  
manusia didorong untuk berperilaku kegamaan; 
2) Sistem kepercayaan atau bayangan-bayangan manusia 
tentang bentuk dunia, alam, alam ghaib, hidup, maut dan 
sebagainya; 
3) Sistem ritus dan upacara keagamaan yang bertujuan mencari 
hubungan dengan dunia ghaib berdasarkan sistem 
kepercayaan tersebut dalam (2); 
4) Kelompok keagamaan atau kesatuan-kesatuan sosial yang 
mengkonsepsikan dan mengaktifkan religi berikut sistem 
upacara-upacara keagamaannya; 






Kelima unsur tersebut terdapat dalam setiap agama yang 
dianut oleh suatu masyarakat dalam kebudayaan. Di Indonesia sendiri 
terdapat lima agama yang diakui oleh pemerintah yaitu Islam, Budha, 
Hindu, Kristen dan Khatolik. Setiap agama memiliki perbedaan dalam 
menyakini ataupun cara menyembah Tuhan. 
g. Sistem kesenian  
Koentjaraningrat (2002: 19) menyatakan bahwa kebudayaan 
(dalam arti kesenian) adalah ciptaan dari segala pikiran dan perilaku 
manusia yang fungsional, estetis, dan indah, sehingga ia dapat 
dinikmati dengan pancainderanya (yaitu: penglihat, penghidung, 
pengecap, perasa, dan pendengar). Kesenian merupakan salah satu 
unsur kebudayaan yang dapat memberikan keindahan bagi siapa saja 
yang menikmatinya. Kesenian terbagi menjadi seni rupa, seni 
pertunjukan, seni musik dan seni kesusasteraan. Kesenian juga dapat 
menjadi media untuk mencurahkan emosi dan perasaan seseorang, 
misalnya dengan menggambar dan bernyanyi. 
Setiap masyarakat memiliki sejumlah nilai budaya yang satu 
dengan yang lain saling berkaitan hingga membentuk suatu sistem. 
Sistem tersebut merupakan bagian dari kebudayaan yang dapat 
menjadi pedoman hidup bagi masyarakat yang bersangkutan. Sistem 
nilai budaya berkaitan dengan masalah-masalah dasar yang dihadapi 
masyarakat. Menurut C. Kluckohn yang dikutip oleh Koentjaraningrat 




Secara universal membagi nilai-nilai budaya ke dalam lima 
kategori berdasarkan lima masalah terpenting di dalam 
kehidupan manusia, yaitu : a) masalah universal mengenai 
hakekat hidup; b) masalah universal mengenai hakekat dari 
kerja serta usaha manusia; c)  masalah universal mengenai 
hubungan manusia dengan alam; d) persepsi manusia tentang 
waktu; e) masalah universal mengenai hubungan antar 
manusia dengan sesamanya. 
 
Kelima masalah dasar tersebut dapat diartikan bahwa manusia 
sebagai anggota masyarakat dalam suatu kebudayaan memiliki 
hubungan dengan hidup itu sendiri, karya, waktu, alam dan sesama 
manusia. Hubungan tersebut dapat digunakan sebagai pedoman hidup 
dalam menjalani suatu kebudayaan yang ada. Hubungan tersebut juga 
dapat berupa pandangan-pandangan manusia sebagai anggota 
masyarakat dalam suatu kebudayaan. 
2. Wujud Kebudayaan 
J.J. Honigmann yang dikutip oleh Koenjtaraningrat (2003: 74) 
membedakan adanya tiga “gejala kebudayaan”, yaitu (a) ideas, (b) 
activities, dan (c) artifacts. Adapun ketiga gejala kebudayaan tersebut 
dijabarkan kedalam 3 wujud kebudayaan yang meliputi : 
a. Kompleks gagasan, konsep dan pikiran manusia. 
Menurut M. Munandar Sulaiman (2005: 22), wujud ini disebut 
sistem budaya, sifatnya abstrak, tidak dapat dilihat dan berpusat pada 
kepala-kepala manusia yang menganutnya. Wujud ini merupakan 
buah dari pikiran-pikiran manusia yang berbentuk gagasan atau ide-
ide yang hanya nampak bila gagasan atau ide tersebut diungkapkan 




b. Kompleks aktivitas 
M. Munandar Sulaiman (2005: 22) menjelaskan bahwa wujud 
kebudayaan ini berupa aktivitas manusia yang saling berinteraksi, 
bersifat kongkret, dapat diamati atau diobservasi. Wujud kebudayaan 
ini merupakan buah dari ide dan gagasan manusia yang kemudian 
dituangkan dalam bentuk tulisan dan tindakan yang sifatnya nyata 
sehingga bisa dilihat dalam bentuk interaksi dengan manusia lain.   
c. Wujud kebudayaan berupa benda fisik 
Wujud kebudayaan ini merupakan keseluruhan hasil karya 
masyarakat, mulai dari benda yang digunakan sehari-hari sampai hasil 
dari teknologi yang mereka buat. Menurut M. Munandar Sulaiman 
(2005: 22), kebudayaan dalam bentuk fisik yang kongkret biasa juga 
disebut kebudayaan fisik, mulai dari benda diam sampai benda yang 
bergerak.  
3. Penyebaran Unsur Kebudayaan  
Menurut Koenjtaraningrat (1990: 224), difusi kebudayaan 
merupakan penyebaran unsur-unsur kebudayaan dari satu tempat ke 
tempat lain dimuka bumi yang dibawa oleh kelompok-kelompok manusia 
yang bermigrasi. Proses difusi terjadi karena suatu kelompok manusia 
yang berpindah tempat dengan membawa unsur budaya dari daerah asal 
yang kemudian diterapkan pada kehidupan baru dimana mereka tinggal. 




kebudayaan yang lama-kelamaan harus diterima oleh penduduk pada 
kebudayaan lain. 
 Penyebaran unsur kebudayaan tidak dipungkiri akan 
mempengaruhi kondisi kebudayaan masyarakat yang menjadi tempat 
penyebaran kebudayaan. Percampuran kedua kebudayaan antara 
kebudayaan yang dibawa pendatang dengan kebudayaan masyarakat 
setempat akan menimbulkan suatu bentuk proses sosial. Proses tersebut 
merupakan akulturasi dan asimilasi budaya. 
a. Akulturasi budaya  
Akulturasi merupakan hasil dari proses penyebaran 
kebudayaan. Menurut Koentjaningrat (1990: 248) bahwa: 
Akulturasi budaya adalah proses sosial yang timbul bila suatu 
kelompok manusia dengan suatu kebudayaan tertentu 
dihadapkan dengan unsur-unsur budaya asing dengan 
sedemikian rupa, sehingga unsur kebudayaan asing tersebut 
lambat laun diterima dan diolah dalam kebudayaan sendiri 
tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian kebudayaan itu 
sendiri. 
 
Pernyataan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa akulturasi 
kebudayaan merupakan bertemunya dua atau lebih kebudayaan dalam 
suatu masyarakat yang kemudian hidup secara berdampingan tanpa 
menghilangkan kepribadian kebudayaan masing-masing. 
b. Asimilasi budaya 
Proses asimilasi merupakan proses yang disebabkan oleh 





Asimilasi atau assimilation adalah proses sosial yang timbul 
bila ada: 1) golongan-golongan manusia dengan latar belakang 
yang berbeda, 2) saling bergaul langsung secara intensif untuk 
waktu yang lama, sehingga 3) kebudayaan-kebudayaan tadi 
masing-masing berubah sifatnya yang khas, dan juga unsur-
unsurnya masing-masing berubah wujudnya menjadi menjadi 
unsur-unsur kebudayaan campuran. 
 
Menurut pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa asimilasi 
budaya merupakan proses sosial bertemunya dua atau lebih 
kebudayaan yang kemudian bergabung menjadi satu dan membentuk 
kebudayaan baru.  
4. Kebudayaan Jawa 
Kebudayaan Jawa memiliki keragaman antara daerah satu dengan 
yang lain.Menurut Koentjaraningrat (1997: 329) kebudayaan Jawa berasal 
dari pulau Jawa yang melingkupi daerah; Banyumas, Kedu, Yogyakarta, 
Surakarta, Madiun, Malang dan Kediri. Koentjaraningrat (1994: 25) juga 
menyebutkan bahwa keaneka-ragaman regional kebudayaan Jawa ini 
sedikit-banyak cocok dengan daerah-daerah logat bahasa Jawa, dan tampak 
juga dalam unsur-unsur seperti makanan, upacara-upacara rumah tangga, 
kesenian rakyat, dan seni suara.  
a. Bahasa 
Masyarakat Jawa mempunyai bahasa yang khas untuk 
berkomunikasi atau berinteraksi dengan orang lain yaitu bahasa Jawa. 
Pada prakteknya penggunaan bahasa Jawa mempunyai tingkatan, 
dimana orang yang berbicara harus memperhatikan dan membedakan 




status sosialnya. Hal tersebut karena orang Jawa sangat menjunjung 
tinggi sopan santun. 
Adapun tingkatan yang ada dalam bahasa Jawa dibedakan 
menjadi dua yaitu bahasa Jawa ngoko dan bahasa Jawa krama. 
Koentjraningrat (1997: 329-330) menyatakan bahwa: 
Bahasa Jawa ngoko itu dipakai untuk orang yang sudah kenal 
akrab, dan terhadap orang yang lebih muda usianya serta lebih 
rendah derajat atau status sosialnya ............................................. 
Sebaliknya bahasa Jawa krama, dipergunakan untuk bicara 
dengan yang belum kenal akrab, tetapi yang sebaya dalam umur 
maupun derajat dan juga terhadap yang lebih tinggi umur serta 
status sosialnya. 
  
Jadi dalam berbahasa, anak-anak di Jawa harus menggunakan 
bahasa krama untuk berbicara dengan orang tua. Penggunaan bahasa 
ngoko dalam berbicara dengan orang tua dianggap kurang pas dan 
kurang sopan. Dan sebaliknya, orang tua di Jawa menggunakan bahasa 
ngoko dalam berbicara dengan anak-anak. 
b. Organisasi sosial 
Menurut Koentjaningrat (2002: 149), desa adalah wilayah yang 
dihuni oleh suatu komunitas kecil secara tetap. Koentjaraningrat (1997: 
345) juga menyebutkan bahwa secara administratif, suatu desa di Jawa 
biasanya disebut kelurahan dan dikepalai oleh seorang lurah. Seorang 
lurah bertugas menjaga kesejahteraan desa dan ketertiban desa sesuai 
dengan adat-istiadat yang ada di masyarakat.  
Solidaritas antar sesama dalam masyarakat Jawa sangat 
dijunjung tinggi. Masyarakat Jawa beranggapan bahwa mereka tidak 




Koentjaraningrat (2002: 152-153), masyarakat Jawa memiliki bentuk 
solidaritas antar masyarakat, bentuk tersebut meliputi:  
1) Gotong royong tolong-menolong 
Gotong royong tolong menolong tidak selamanya dilakukan 
tanpa imbalan tetapi ada beberapa tingkatan kerelaan tergantung 
tujuan dari gotong royong tersebut. Koentjaraningrat (2002: 152) 
membedakan gotong royong tolong-menolong menjadi: a) tolong 
menolong dalam kegiatan pertanian; b) tolong-menolong dalam 
kegiatan-kegiatan sekitar rumah tangga; c) tolong-menolong dalam 
mengadakan pesta dan upacara; d) tolong-menolong sewaktu terjadi 
musibah.  
Pada point a dan b keluarga yang menyelenggarakan tentu 
harus mengetahui sopan-santun dan istiadat sehingga keluarga yang 
bersangkutan diwajibkan memberi makanan dan minuman, 
sedangkan pada point c dan d biasanya kegiatan dilakukan secara 
suka rela seperti pada musibah banjir maupun upacara adat. 
2) Gotong royong kerja bakti  
Kegiatan kerja bakti dilakukan masyarakat untuk 
menyelesaikan suatu proyek yang dianggap bermanfaat bagi 
kepentingan umum. Kegiatan ini dilakukan secara ikhlas dan suka 
rela. Koenjtaraningrat (2002: 153) membagi gotong royong kerja 




yang diprakarsai para warga komunitas sendiri, dan b) bekerjasama 
dalam proyek-proyek yang diperintahkan oleh Kepala Desa. 
Kegiatan gotong royong dapat mempererat rasa saling 
memiliki, menghargai dan membutuhkan antara anggota masyarakat. 
Gotong royong juga dapat dijadikan sebagai pengikat persatuan dan 
kesatuan masyarkat. Melalui kegiatan tersebut, kesejahteraan dan 
ketertiban masyarakat akan tetap terjaga dengan baik. Jadi secara 
tidak langsung masyarakat mempunyai andil besar dalam 
keberlangsungan kebudayaan. 
c. Sistem mata pencaharian hidup 
Bertani merupakan mata pencaharian hidup yang banyak 
dilakukan oleh masyarakat Jawa. Selain bertani, masyarakat Jawa juga 
bermata pencaharian sebagai pegawai, pertukangan, dan perdagangan. 
Sebagian petani di Jawa memiliki lahan yang sangat luas, dan sebagian 
lainnya ada yang tidak memiliki lahan, sehingga petani yang memiliki 
lahan luas biasanya akan menyewakan tanahnya atau menggunakan 
sistem bagi hasil dengan petani yang tidak mempunyai lahan. Bagi hasil 
ini dilakukan dengan cara petani miskin menanami lahan petani pemilik 
tanah dan kemudian hasil yang didapat akan dibagi. 
d. Sistem religi 
Kebanyakan masyarakat Jawa menganut agama Islam. Hal ini 
tampak nyata dengan banyaknya masjid-masjid sebagai tempat ibadah 




masyarakat Jawa juga percaya dengan adanya kekuatan tentang hal 
ghaib yang dianggap lebih tinggi.  
Masyarakat Jawa mengadakan selamatan  sebagai wujud syukur 
dan permohonan keselamatan  kepada Tuhan. Selamatan  biasanya 
dilakukan dengan membagi makanan yang sebelumnya sudah didoakan 
kepada tetangga sekitar. Menurut Koentjaraningrat (1997: 334), ada 
beberapa macam acara selamatan  yang sering dilakukan oleh 
masyarakat Jawa meliputi: 
1) selamatan  dalam rangka lingkaran hidup seseorang, seperti 
hamil tujuh bulan, kelahiran, upacara potong rambut 
pertama, upacara menyentuh tanah pertama kali, upacara 
menusuk telinga, sunat, kematian, serta saat-saat setelah 
kematian. 
2) Selamatan  yang bertalian dengan bersih desa, penggarapan 
tanah pertanian, dan setelah panen padi. 
3) Selamatan  berhubung dengan hari-hari serta bulan-bulan 
besar islam, dan; 
4) Selamatan  pada saat-saat yang tidak tertentu, berkenaan 
dengan kejadian-kejadian, seperti membuat perjalanan jauh, 
menempati rumah kediaman baru, menolak bahaya 
(ngruwat), janji kalau sembuh dari sakit (kaul) dan lain-lain. 
 
Menurut pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
selamatan pada masyarakat Jawa terbagi kedalam: 
1) Selamatan  yang berkaitan dengan kehidupan seseorang yang 
meliputi kehamilan, kelahiran, dan kematian seseorang. 
2) Selamatan  yang bertalian dengan bersih desa, penggarapan tanah 
pertanian, dan setelah panen dengan harapan kegiatan yang 





3) Selamatan  untuk memperingati hari-hari besar keagamaan. 
4) Selamatan pada saat tertentu yang berkenaan dengan kejadian-
kejadian, seperti membuat perjalanan jauh, menempati rumah baru, 
meminta agar terjauh dari bahaya maupun bencana, selamatan  
karena sudah diberikan kesembuhan, yang semuanya bertujuan 
untuk mendapatkan keselamatan  dalam setiap kejadian.  
Pada perkembangannya, masyarakat Jawa sekarang ini mulai 
jarang yang menyelenggarakan selamatan  tersebut, hanya selamatan  
dalam rangka lingkaran hidup saja yang masih banyak dilakukan. Hal 
tersebut mengingat bahwa masyarakat Jawa sangat menghormati arwah 
orang yang telah meninggal. 
e. Sistem kesenian 
Pada zaman dahulu, kesenian bagi masyarakat Jawa merupakan 
tempat rekreasi dari kesibukan setelah bekerja di sawah. 
Koentjaraningrat (1994: 213) menjelaskan bahwa kesenian dapat 
berbentuk pertunjukan diantaranya: 
... pada umumnya diseluruh kebudayaan Jawa pertunjukan seni 
rakyat bisa berwujud: 1) fragmen tarian drama memakai topeng; 
2) pelawak-pelawak bertopeng yang menari dan menyanyi; 3) 
pertunjukan dengan penari yang berpakaian menyerupai 
raksasa; 4) tarian kepang kuda; 5) tarian yang ditarikan gadis-
gadis remaja; 6) pertunjukan sulap. Kecuali pertunjukan tarian-
tarian dan sebagainya, seni drama yang masih merupakan 
bentuk pertunjukan yang paling penting adalah: 7) pertunjukan 
wayang kulit; 8) pertunjukan ahli cerita; dan 9) pertunjukan 
selawatan yang beorientasi Islam. 
 
Selain seni pertunjukan di atas, masyarakat Jawa khususnya 




Permainan tradisional yang dimiliki anak-anak Jawa juga banyak 
mengandung unsur-unsur kebudayaan, selain itu kegiatan bermain 
dengan permainan tradisional mengembangkan aspek-aspek 
kepribadian positif yang bermanfaat bagi pemainnya kelak ketika 
dewasa. 
Jadi budaya lokal merupakan keseluruhan sistem, tindakan dan 
hasil karya yang dapat saling bertentangan, saling berjalan dan searah 
yang dihasilkan dan dijadikan miliknya dengan belajar oleh masyarakat 
tertentu pada suatu daerah dimana mereka berkumpul dan tinggal. 
Budaya lokal pada masyarakat dalam suatu daerah memiliki unsur-
unsur kebudayaan yang khas dan berbeda dengan budaya lokal pada 
daerah lain, sehingga budaya lokal juga merupakan eksistensi bagi 
masyarakat untuk membedakan dengan masyarakat daerah lain.  
Unsur-unsur yang terdapat pada budaya lokal merupakan aset 
yang harus dibina dan dilestarikan. Adapun dalam penelitian ini, 
budaya lokal yang akan diteliti dibatasi pada permainan tradisional. 
Permainan tradisional termasuk kedalam unsur budaya kesenian.  
B. Permainan tradisional 
1. Bermain 
Mayke S. Tedjasaputra (2005: 16) menjelaskan bahwa bermain 
adalah kegiatan yang lebih menekankan proses yang berlangsung 
dibandingkan hasil akhir. Lewat bermain, individu dapat menuangkan 




dalam diri individu yang melakukannya. Suasana bermain memungkinkan 
individu berfikir dan bertindak imajinatif dan penuh daya khayal. 
Mayke S. Tedjasaputra (2005: xvi) menyebutkan bahwa melalui 
bermain, anak dapat memetik berbagai manfaat bagi perkembangan aspek 
fisik-motorik, kecerdasan, dan sosial emosional. Kepribadian positif pada 
anak akan timbul apabila dalam diri anak tersebut tumbuh rasa senang dan 
kreativitas untuk memaknai setiap kegiatan bermain yang mereka 
alami.Bermain merupakan kegiatan yang menyenangkan bagi anak, tidak 
ada tekanan dalam bermain karena kegiatan tersebut tidak mementingkan 
hasil akhir. Melalui bermain, kreativitas anak akan muncul dengan 
sendirinya diikuti perasaan puas pada akhir kegiatan, sehingga kegiatan ini 
dapat mengurangi kejenuhan anak-anak setelah bersekolah. 
2. Tahap Perkembangan Bermain 
Rubin, Fein dan Vandenberg dan Smilanskky yang dikutip oleh 
Mayke S. Tedjasaputra (2005: 28) mengemukakan tahapan perkembangan 
bermain kognitif sebagai berikut : 
a. Bermain fungsionil (functional play) 
Bermain seperti ini biasanya tampak pada anak berusia 1-2 tahunan 
berupa gerakan yang bersifat sederhana dan berulang-ulang. 
Kegiatan bermain ini dapat dilakukan dengan atau tanpa alat 
permainan.  
b. Bangun membangun (constructive play) 
Bermain membangun sudah dapat terlihat pada anak berusia 3-6 
tahun. Dalam kegiatan bermain ini anak membentuk sesuatu, 








c. Bermain pura-pura (make-believe play) 
Kegiatan bermain pura-pura mulai banyak dilakukan anak berusia 
3-7 tahun. Dalam bermain pura-pura anak menirukan kegiatan 
orang yang pernah dijumpainya dalam kehidupan sehari-hari.. 
d. Permainan dengan peraturan (games with rules) 
Aturan permainan pada awalnya diikuti anak berdasarkan yang 
diajarkan orang lain. Lambat laun anak memahami bahwa aturan 
itu dapat dan boleh diubah sesuai dengan kesepakatan orang yang 
terlibat dalam permainan, asalkan tidak terlalu menyimpang jauh 
dari aturan umumnya. 
 
Bermain merupakan aktivitas yang pernah maupun sedang 
dilakukan oleh setiap individu. Pada kegiatan bermain ini terdapat 
tahapan-tahapan yang sesuai dengan tahap perkembangan individu. 
Semakin dewasa usia individu, maka kegiatan yang mereka pilih akan 
semakin rumit dan memilik tujuan yang jelas.  
3. Macam-Macam Bermain 
Adapun macam-macam bermain dibedakan menjadi: 
a. Bermain aktif 
Menurut Mayke S. Tedjasaputra (2005: 53), kegiatan bermain 
aktif adalah kegiatan yang memberikan kesenangan dan kepuasan pada 
anak melalui aktivitas yang mereka lakukan sendiri. Kegiatan bermain 
ini melibatkan aktivitas fisik dan pikiran anak. Melalui bermain aktif, 
kreativitas anak juga akan tergali. 
Macam-macam kegiatan bermain aktif meliputi: 
1) Bermain bebas dan spontan 
Mayke S. Tedjasaputra (2005: 55) menyebutkan bahwa ciri 




saja dan berdasarkan apa yang ingin dilakukan. Maksudnya, tidak 
ada aturan permainan yang harus dipatuhi oleh anak. 
2) Bermain kontruktif 
Mayke S. Tedjasaputra (2005: 56) menyatakan bahwa 
bermain kontruktif yaitu kegiatan yang menggunakan berbagai 
benda yang ada untuk menciptakan suatu hasil karya tertentu. 
Permainan ini dapat juga diartikan manjadi permainan membangun 
dimana anak bermain menggunakan benda-benda tertentu seperti 
balok dan membangun maupun menyusunnya ke dalam bentuk 
tertentu. 
3) Bermain khayal/bermain peran 
Mayke S.Tedjasaputra (2005: 57), bermain peran adalah 
pemberian atribut tertentu terhadap benda, situasi dan anak 
memerankan tokoh yang mereka pilih. Berdasarkan pendapat 
tersebut dapat disimpulkan bahwa anak bermain dengan meniru 
aktivitas-aktivitas orang dewasa yang pernah mereka temui seperti 
memerankan tokoh: dokter, guru, dll. 
4) Mengumpulkan benda-benda  
Pada kegiatan ini, anak berusaha mengumpulkan benda-
benda yang menurut mereka menarik. Menurut Mayke S. 
Tedjasaputra (2005: 59) bahwa anak akan bersaing untuk 




koleksinya melebihi teman-temannya, baik dalam kelengkapan 
maupun kelangkaan dan mutunya.  
5) Melakukan penjelajahan 
Pada anak yang usianya lebih besar, eksplorasi dilakukan 
secara terencana dan ada pengaturannya karena biasanya melibatkan 
sekelompok teman. Menurut Mayke S. Tedjasaputra (2005: 59) 
bahwa kegiatan eksplorasi dijumpai pada aktivitas berkemah, 
pramuka, karya wisata ke tempat-tempat yang akan memberikan 
pengalaman-pengalaman baru bagi anak. 
b. Bermain pasif   
Bermain pasif dalam hal ini anak memperoleh kesenangan 
bukan berdasarkan kegiatan yang dilakukannya sendiri. 
1) Membaca 
Membaca juga dapat mendorong kreativitas seseorang, 
tergantung dari bahan yang dibacanya. Melalui kegiatan membaca, 
minat anak bisa dipupuk dan memperoleh pengetahuan baru. 
Menurut Mayke S. Tedjasaputra (2005: 65), seseorang 
dimungkinkan untuk mendapat pemahaman (insight) terhadap 
masalah pribadi mereka dan memberi ide bagaimana cara 
memecahkan masalah. 
2) Melihat komik 
Menurut Mayke S. Tedjasaputra (2005: 66), komik adalah 




ceritanya. Melalui komik, anak dapat memperoleh pengetahuan dari 
gambar-gambar yang menarik. Gambar juga dapat menumbuhkan 
minat belajar anak. 
3) Menonton film 
Anak dapat menghabiskan waktu berjam-jam di muka 
televisi. Menurut Murray yang dikutip Mayke S. Tedjasaputra  
(2005: 68), rata-rata anak pra sekolah menghabiskan waktu di muka 
televisi selama setengah jam kerja orang tua dalam 1 minggu. 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa televisi 
merupakan kegiatan bermain yang banyak disukai oleh anak-anak. 
4) Mendengarkan musik 
Bertambahnya usia menjadikan anak lebih gemar 
mendengarkan musik dan memuncak saat remaja. Menurut Mayke S. 
Tedjasaputra (2005: 70), kaum remaja menyukai kegiatan ini karena 
bermain aktif yang mereka lakukan sudah jauh berkurang. Melalui 
musik, seseorang dapat menenangkan pikiran maupun 
menghilangkan lelah dari aktivitas yang menyita waktunya. 
4. Manfaat Bermain 
a. Bagi perkembangan fisik 
Anak melakukan aktivitas-aktivitas fisik saat bermain, mulai 
dari berlari mengelilingi meja, berkejar-kejaran dengan teman, dan 




mendapat kesempatan untuk melakukan kegiatan yang melibatkan 
gerakan-gerakan tubuh, akan membuat tubuh anak menjadi sehat. 
b. Bagi perkembangan motorik. 
Aspek motorik kasar juga dapat dikembangkan melalui kegiatan 
bermain, salah satu contohnya bisa diamati pada anak yang lari 
berkejar-kejaran dengan temannya. Menurut Mayke S. Tedjasaputra 
(2005: 41), pada awalnya ia belum terampil untuk berlari, tapi dengan 
berkejar-kejaran, maka anak berminat untuk melakukannya dan menjadi 
lebih terampil. Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan bermain mampu mengajarkan pada anak untuk bisa 
melakukan hal dari yang sederhana menjadi terampil. 
c. Bagi perkembangan sosial 
Menurut Mayke S. Tedjasaputra (2005: 41), peran bermain 
sebagai media bagi anak untuk mempelajari budaya setempat, peran-
peran sosial dan peran jenis kelamin yang berlangsung didalam 
masyarakat. Anak akan mewarisi permainan yang khas sesuai dengan 
budaya masyarakat tempat ia hidup yang juga sering disebut permainan 
tradisional. 
d. Bagi perkembangan emosi 
Menurut Mayke S. Tedjasaputra (2005: 42) melalui bermain, 
seorang anak dapat melepaskan ketegangan yang dialaminya karena 




juga dapat memuaskan kebutuhan maupun dorongan dalam diri melalui 
kegiatan bermain. 
5. Permainan Tradisional 
Menurut Bettelheim yang dikutip oleh Mayke S. Tedjasaputra 
(2005: 60), permainan dan olah raga adalah kegiatan yang ditandai oleh 
aturan serta persyaratan-persyaratan yang disetujui bersama dan ditentukan 
dari luar untuk melakukan kegiatan dalam tindakan yang bertujuan. 
Permainan merupakan sebuah aktivitas rekreasi dengan tujuan bersenang-
senang, mengisi waktu luang, atau berolahraga ringan. Permainan biasanya 
dilakukan sendiri atau bersama-sama (kelompok) (diambil dari 
http://id.wikipedia.org/wiki/Permainan, pada Kamis, 12 Januari 2012). 
Menurut Hasan Alwi dalam KBBI edisi 3 (2007: 1208), tradisional 
berasal dari kata “tradisi” yang berarti kebiasaan turun temurun (dari 
nenek moyang) yang masih dijalankan di masyarakat, sedangkan 
“tradisional” mengandung pengertian sikap dan cara berpikir serta 
bertindak yang selalu berpegang teguh pada norma dan adat kebiasaan 
yang ada secara turun-temurun. Berdasarkan pengertian di atas dapat 
disimpulkan bahwa  permainan tradisional adalah aktivitas yang disetujui 
bersama  dengan tujuan bersenang-senang dan aktivitas tersebut 
mengandung norma dan adat kebiasaan yang ada secara turun temurun.  
Menurut Sukirman Dharmamulya, dkk (2008: 29) permainan 
tradisional anak merupakan unsur-unsur kebudayaan yang tidak bisa 




kecil terhadap perkembangan kejiwaan, sifat dan kehidupan sosial anak 
dikemudian hari. Melalui permainan tradisional anak belajar untuk 
bersosialisasi dengan teman sebaya karena kebanyakan permainan 
tradisional dilakukan secara berkelompok. 
Permainan tradisional bisa bertahan atau dipertahankan karena 
pada umumnya mengandung unsur-unsur budaya dan nilai-nilai moral 
yang tinggi, seperti: kejujuran, kecakapan, solidaritas, kesatuan dan 
persatuan, keterampilan dan keberanian. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Irma Awwaliyah (2011: 6) bahwa permainan tradisional dapat 
dijadikan alat pembinaan nilai budaya pembangunan kebudayaan nasional 
Indonesia. 
Menurut Misbach (Irma Awwaliyah, 2011: 6), permainan 
tradisional anak yang ada di nusantara ini dapat menstimulasi berbagai 
aspek perkembangan anak, seperti: 
a. Aspek motorik: Melatih daya tahan, daya lentur, 
sensorimotorik, motorik kasar, motorik halus. 
b. Aspek kognitif: Mengembangkan maginasi, kreativitas, 
problem solving, strategi, antisipatif, pemahaman kontekstual. 
c. Aspek emosi: Katarsis emosional, mengasah emosi, 
pengendalian diri. 
d. Aspek bahasa: Pemahaman konsep-konsep nilai. 
e. Aspek sosial: Menjalin relasi, kerjasama, melatih kematangan 
sosial dengan teman sebaya dan meletakkan pondasi untuk 
melatih ketrampilan sosialisasi berlatih peran dengan orang 
yang lebih dewasa/masyarakat. 
f. Aspek spiritual: Menyadari keterhubungan dengan sesuatu 
yang bersifat Agung (transcendetal). 
g. Aspek ekologis: Memahami pemanfaatan elemen-elemen alam 
sekitar secara bijaksana. 
h. Aspek nilai-nilai/moral: Menghayati nilai-nilai moral yang 





Menurut pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa permainan 
tradisional banyak bermanfaat dan mempunyai pengaruh besar bagi 
perkembangan kepribadian pemainnya khususnya anak-anak. 
Pengembangan aspek kepribadian sejak dini dapat menjadi bekal bagi 
anak untuk menjalani kehidupan di masa mendatang.  
Menurut Sukirman Dharmamulya, dkk (2008: 31) berbagai macam 
kekhasan yang ada pada permainan tradisional, permainan anak-anak tidak 
lagi dimaknai sebagai sekadar „permainan‟, tetapi juga sebagai salah satu 
unsur dari sistem budaya tertentu yang memiliki fungsi „membedakan‟ 
sistem tersebut dengan sistem budaya yang lain. Berdasarkan hal tersebut 
maka permainan tradisional juga berfungsi sebagai alat untuk menjaga 
eksistensi dan identitas suatu masyarakat tertentu. Hal ini bisa juga 














Tabel 1. Jenis Permainan Anak di Daerah Istimewa Yogyakarta 





































































































































































Sumber: Sukirman Dharmamulya, dkk (2008: 201) 
 
Berdasarkan permainan-permainan tradisional yang terdapat dalam 
tabel tersebut, permainan tradisional memiliki nama yang berbeda-beda 
dalam setiap daerah, namun pada dasarnya permainan tradisional tersebut 
memiliki ciri khas diantaranya menggunakan alat atau fasilitas sederhana 
yang dapat dimanfaatkan disekitar lingkungan dan lebih mengedepankan 
nilai-nilai luhur dan standar moral yang positif di kehidupan sosial dan 




Selanjutnya jenis permainan tradisional tersebut ditampilkan sesuai 
dengan kategorisasi menurut pola permainan, yaitu :  
a. Bermain dan bernyanyi, dan atau dialog 
Menurut Sukirman Dharmamulya, dkk (2008: 37) permainan 
anak dengan pola bermain bernyanyi atau dengan berdialog yang 
dimaksudkan adalah pada waktu permainan itu dimainkan diawali atau 
diselingi dengan nyanyian, dialog, atau keduanya. 
b. Bermain dan olah pikir 
Menurut Sukirman Dharmamulya, dkk (2008: 123) jenis 
permainan ini lebih banyak membutuhkan konsentrasi berpikir, 
ketenangan, kecerdikan dan strategi. Pada umumnya permainan ini 
bersifat kompetitif perorangan, oleh karenanya tidak memerlukan arena 
permainan yang luas. 
c. Bermain dan adu ketangkasan  
Sukirman Dharmamulya, dkk  (2008: 139) menyebutkan bahwa 
jenis permainan ini lebih banyak mengandalkan ketahanan dan 
kekuatan fisik, membutuhkan alat permainan walaupun sederhana, dan 
tempat bermain yang relatif luas. 
Berdasarkan jenis-jenis permainan tradisional diatas dapat 
disimpulkan bahwa permainan tradisional ditampilkan dengan : 
a. Bermain dan bernyanyi atau berdialog dimana permainan tradisional 
dimainkan dengan awalan atau selingan nyanyian atau dialog agar dapat 




b. Bermain dan olah pikir dimana permainan yang dimainkan memerlukan 
kosentrasi berpikir pemain agar dapat memenangkan permainan. 
Permainan ini juga tidak memerlukan arena bermain yang luas. 
c. Bermain dan adu ketangkasan dimana permainan dimainkan dengan 
lebih banyak mengandalkan aktifitas fisik pemain. 
C. Outbound 
1. Pengertian Outbound 
Kegiatan outbound adalah kegiatan yang berisi permainan-
permainan yang mendidik dan mengasah kreativias peserta. Menurut 
Badiatul Muchlisin Asti (2009: 11) : 
Outbound training adalah kegiatan pelatihan di luar ruangan atau 
di alam terbuka (outdoor) yang menyenangkan dan penuh 
tantangan. Bentuk kegiataanya berupa simulasi kehidupan melalui 
permainan-permainan (games) yang kreatif, rekreatif dan edukatif, 
baik secara individual maupun kelompok, dengan tujuan untuk 
pengembangan diri (personal development) maupun kelompok 
(team development).   
 
Metode latihan (drill) atau metode training merupakan suatu cara 
mengajar yang baik untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu. Hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan Syaiful Sagala (2006: 217) bahwa 
metode ini sebagai sarana untuk memperoleh suatu ketangkasan, 
ketepatan, kesempatan dan ketrampilan.  
Badiatul Muchlisin Asti (2009: 16) menyebutkan bahwa outbound 
telah dikenal sejak lama, pada tahun 1941 di Inggris, kegiatan outbound 
mulai dijadikan sebagai metode yang secara sistematis dirancang sebagai 




(mendaki gunung) dan petualang laut sebagai medianya. Menurut Kurt 
Hahn yang dikutip Badiatul Muchlisin Asti (2009: 17) kegiatan 
petualangan ini bukan semata-mata bertujuan menjadikan seseorang 
terampil berpetualang, melainkan sebagai wahana berlatih anak muda 
menuju kedewasaan. 
Metode outbound dijadikan alternatif berbasis alam dalam dunia 
pendidikan, dimana proses pembelajaran dilakukan di alam. Di samping 
alam sekitar sebagai bahan ajar, alam sekitar juga menjadi kajian empirik 
melalui percobaan, studi banding dan sebagainya. Syaiful Sagala (2006: 
180) menjelaskan bahwa pemanfaatkan sumber-sumber dari alam sekitar 
dalam kegiatan belajar dan mengajar, memungkinkan anak untuk lebih 
menghargai, mencintai dan melestarikan lingkungan alam sekitar sebagai 
sumber kehidupan. 
Menurut Djamaluddin Ancok (2003: 4), terdapat 3 alasan 
penggunaan metode outbound antara lain : 
a. Metode ini adalah sebuah simulasi kehidupan yang komplek 
yang dibuat menjadi sederhana. Pada dasarnya segala bentuk 
aktivitas di dalam pelatihan adalah bentuk sederhana dari 
kehidupan yang sangat kompleks. 
b. Metode ini menggunakan pendekatan metode belajar melalui 
pengalaman (experiental learning). Oleh karena adanya 
pengalaman langsung terhadap sebuah fenomena, orang dengan 
mudah menangkap esensi pengalaman itu. 
c. Metode ini penuh dengan kegembiraan karena dilakukan 
dengan permainan. Ciri ini membuat orang merasa senang di 
dalam melaksanakan kegiatan pelatihan.  
 
Berdasarkan ketiga alasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 




yang komplek yang dihadirkan melalui pengalaman yang menyenangkan 
sehingga akan selalu diingat dan mudah dimaknai oleh peserta. Melalui 
kegiatan outbound yang menyenangkan, tujuan belajar maupun tujuan 
kegiatan dapat tercapai dengan efektif dan efisien yaitu berupa 
pengembangan diri baik personal maupun kelompok.  
2. Jenis-Jenis Outbound 
Menurut Badiatul Muchlisin Asti (2009: 20), outbound dibagi 
kedalam dua jenis yaitu real outbound dan fun outbound.  
Real outbound menunjuk pada kegiatan outbound yang 
memerlukan  ketahanan dan tantangan fisik yang besar. Para 
peserta menjalani petualangan dan kegiatan yang penuh tantangan, 
seperti jungle survival, mendaki gunung, arung jeram, panjat 
dinding atau tebing, atau kegiatan di area tali. Real outbound inilah 
yang dianggap sebagai kegiatan outbound yang 
sesungguhnya..................................................................................... 
Sedangkan fun outbound peserta hanya terlibat dalam permainan-
permainan (games) ringan, tetapi sangat menyenangkan; berisiko 
kecil (low impact) atau berisiko sedang (middle impact), tetapi 
mengandung manfaat yang besar untuk pengembangan diri, 
diantaranya untuk meningkatkan ketrampilan sosial seperti untuk 
membangun karakter, sifat-sifat kepemimpinan, dan kemampuan 
kerja sama grup atau kelompok.  
 
Kedua jenis outbound tersebut sama-sama mengandung permainan, 
bedanya pada real outbound permainan yang diberikan merupakan 
tantangan yang memerlukan aktivitas fisik yang tinggi dan belum tentu 
semua orang berani melakukannya, sedangkan pada fun outbound, 







3. Manfaat Outbound 
Badiatul Muchlisin Asti (2009: 22) menyebutkan bahwa outbound 
memiliki manfaat yang beragam yaitu : 
a. Komunikasi efektif (effective communication) 
b. Pengembangan tim (team building) 
c. Pemecahan masalah (problem solving) 
d. Kepercayaan diri (self confidence) 
e. Kepemimpinan (leadership) 
f. Kerja sama (sinergi) 
g. Permainan yang menghibur/menyenangkan (fun games) 
h. Konsentrasi (concentration); dan 
i. Kejujuran/sportivitas  
 
Adapun manfaat lain dari metode outbound adalah membentuk 
kecerdasan emosi. Menurut Badiatul Muchlisin Asti (2009: 22) para pakar 
dibidang kecerdasan emosi berpendapat bahwa sukses dalam karier di 
perusahaan (juga diranah kehidupan lainnya) lebih ditentukan oleh 
kecerdasan emosional dibandingkan kecerdasan intelektual. 
Ada beberapa ciri yang menandai apakah seseorang memiliki 
kecerdasan emosional yang baik. Ciri-ciri tersebut antara lain: 
a. Mentalitas berkelimpahan  
Seseorang yang suka memberi sesuatu kepada orang lain. Orang 
ini beranggapan bahwa jika ia memberi maka ia kelak juga akan 
mendapatkan lebih dari yang ia telah berikan. 
b. Pikiran positif pada orang lain 
Orang yang selalu berfikiran positif akan menganggap orang 
lain sebagai bagian dari hidupnya dan tidak pernah menebak-nebak 




c. Kemampuan berempati. 
Kemampuan dimana seseorang yang dapat ikut merasakan 
kesedihan dan kegembiraan orang lain. 
d. Komunikasi transformasional 
Orang ini selalu santun dan berhati-hati dalam berbicara dengan 
orang lain karena tidak ingin melukai perasaan orang dengan kata-
katanya. 
e. Berorientasi sama-sama puas  
Setiap berinteraksi maupun menyelesaikan masalah, orang ini 
akan mengambil jalan tengah terbaik dimana jalan yang diambil 
tersebut tidak merugikan salah satu pihak. 
f. Sifat melayani  
Orang ini selalu ingin memberikan yang terbaik kepada orang 
lain. Dia tidak mementingkan dirinya sendiri tetapi lebih mementingkan 
kepentingan bersama. 
g. Kebiasaan apresiatif 
Kebiasaan memberi penghargaan terhadap orang lain sehingga 
orang lain mersa dihargai. 
D. Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Menurut Syaiful Sagala (2006: 12) pembelajaran berasal dari kata 
“belajar” yang artinya proses mencari ilmu yang terjadi dalam diri 




perubahan dalam diri, sedangkan menurut Yatim Riyanto (2009: 131) 
pembelajaran adalah upaya membelajarkan siswa untuk belajar. Kegiatan 
belajar akan melibatkan siswa mempelajari sesuatu dengan cara efektif dan 
efisien.  
Konsep dasar pembelajaran yang dirumuskan dalam UU No. 20 
tahun 2003 tentang sisdiknas pasal 1 yakni pembelajaran adalah proses 
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar, dimana pendidik merupakan subyek pembelajaran dan 
peserta didik adalah obyek dari pembelajaran tersebut. 
Menurut D. Sudjana S. (2000: 96) tujuan belajar berkaitan dengan 
perubahan tingkah laku peserta didik yang meliputi aspek-aspek 
pengetahuan, ketrampilan, sikap, nilai-nilai dan inspirasi. Berdasarkan 
pendapat tersebut, kegiatan belajar mampu merubah individu atau peserta 
didik ke arah perubahan yang lebih baik.  
Martinis Yamin dan Maisah (2009: 164) menjelaskan bahwa 
pembelajaran adalah suatu konsep yang bisa berkembang seirama dengan 
tuntutan kebutuhan hasil pendidikan yang berkaitan dengan kemajuan ilmu 
dan teknologi yang melekat pada wujud pengembangan kualitas sumber 
daya manusia. Jadi, pembelajaran bersifat dinamis yang dapat berubah 
sesuai dengan tujuan dalam rangka peningkatan kualitas peserta didik. 
Pembelajaran merupakan proses interaksi pendidik dan peserta 




merubah tingkah laku peserta didik yang meliputi aspek pengetahuan, 
keterampilan, sikap-sikap, nilai-nilai, dan inspirasi. 
Azhar Arsyad (2006: 3) menjelaskan bahwa media adalah manusia, 
materi atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa 
mampu memperoleh pengetahuan, ketrampilan atau sikap. Menurut Nana 
Sudjana dan Ahmad Rivai (2005: 7)  bahwa fungsi utama media 
pengajaran adalah sebagai alat bantu mengajar, yakni menunjang 
penggunaan metode mengajar yang dipergunakan guru. Jadi, media 
pembelajaran adalah alat bantu mengajar yang dapat berupa manusia, 
materi atau kejadian yang mendukung proses interaksi peserta didik 
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar untuk 
memberikan pengetahuan, keterampilan dan sikap kepada peserta didik. 
2. Jenis dan Manfaat Media Pembelajaran 
Kedudukan media dalam pembelajaran merupakan alat bantu yang 
mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Leshin, Pollock & Reigeluth 
(Azhar Arsyad, 2006: 36) mengklasifikasikan media ke dalam lima 
kelompok yaitu; 
(a) media berbasis manusia (guru, instruktur, tutor, main-peran, 
kegiatan kelompok, field-trip); (b) media berbasis cetak (buku, 
penuntun, buku latihan (workbook), alat bantu kerja, dan lembaran 
lepas); (c) media berbasis visual (buku, alat bantu kerja, dan bagan, 
grafik, peta, gambar, transparansi,slide); (d) media berbasis audio-
visual (video, film, program slide-tape, televisi); dan (e) media 
berbasis komputer (pengajaran dengan bantuan komputer, 
interaktif video, hypertext). 
 





a. Media berbasis manusia yang meliputi guru, instruktur, tutor, main 
peran, kegiatan kelompok dan field-trip. Media berbasis manusia ini 
dapat mengubah sikap peserta melalui pengalaman langsung yang 
terdapat di lingkungannya baik lingkungan sosial dan alam. 
b. Media berbasis cetak meliputi buku, penuntun, buku latihan, alat bantu 
kerja, dan lembaran lepas yang dapat digunakan sebagai alat bantu 
untuk menyampaikan materi pembelajaran. 
c. Media berbasis visual dapat mempermudah pemahaman siswa terhadap 
materi karena dapat menghubungkan materi dengan dunia nyata 
sehingga mudah untuk diingat siswa. Media yang berbasis visual antara 
lain buku, alat bantu kerja, bagan, grafik, peta, gambar, transparansi, 
slide. 
d. Media berbasis audio-visual menggabungkan gambar (visual) dengan 
suara. Penggabungan suara dan gambar dapat menumbuhkan minat 
belajar dan memusatkan perhatian siswa. Media berbasis audio-visual 
meliputi; video, film, program slide-tape, televisi. 
e. Media berbasis komputer dapat menyajikan informasi isi materi 
pelajaran sekaligus menjadi latihan langsung bagi siswa. Media 
berbasis komputer meliputi pengajaran dengan bantuan komputer, 
interaktif video, hypertext. 
Penggunaan media dalam pembelajaran memiliki manfaat-manfaat 
positif bagi proses pembelajaran. Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai 




a. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar; 
b. Bahan pengajar an akan lebih jelas maknanya sehingga dapat 
lebih dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa 
menguasai tujuan pengajaran lebih baik; 
c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, 
sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, 
apalagi bila guru mengajar untuk setiap jam pelajaran; 
d. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak 
hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain 
seperti mengamati, melakukan, mendemontrasikan dan lain-
lain. 
Menurut pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat media 
pembelajaran meliputi: 
a. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan 
perhatian peserta didik sehingga dapat memberikan motivasi 
belajar. 
b. Media pembelajaran memperjelas penyajian pesan dan informasi 
sehingga dapat memperlancar proses dan hasil belajar. 
c. Penggunaan media pembelajaran yang variasi sehingga tidak 
membosankan bagi peserta. 
d. Media pembelajaran dapat lebih banyak memberikan kegiatan 
belajar terutama dalam memberikan pengalaman belajar siswa 
untuk mengamati, melakukan dan mendemontrasikan peristiwa-
peristiwa yang terjadi di lingkungan peserta didik.  
3. Outbound sebagai Media Pembelajaran 
Azhar Arsyad (2006: 21) menyatakan bahwa media pembelajaran 
berfungsi untuk tujuan instruksi dimana informasi yang terdapat dalam 




dalam bentuk aktivitas yang nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa  media pembelajaran mengajak peserta 
didik untuk melakukan suatu aktivitas yang berhubungan dengan pesan 
atau informasi yang disampaikan. 
Menurut Azhar Arsyad (2006: 27) media pembelajaran dapat 
memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa tentang peristiwa-
peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan terjadinya interaksi 
langsung dengan guru, masyarakat dan lingkungannya. Outbound 
merupakan salah satu media pembelajaran yang memberikan pengalaman 
tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan peserta didik. Outbound 
merupakan kegiatan yang menyenangkan yang  terdiri dari permainan-
permainan sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar yang akan 
meningkatkan dan memperlancar proses dan hasil belajar.  
Pengalaman langsung yang diberikan melalui outbound dapat 
memberikan dampak langsung terhadap pemerolehan pengetahuan, 
keterampilan dan sikap yang merupakan tujuan dari kegiatan 
pembelajaran. Penggunaan outbound sebagai media pembelajaran 
merupakan suatu sikap dan perbuatan yang berhubungan dengan 
penyampaian pesan atau informasi dalam kegiatan pembelajaran. 
E. Kerangka Berpikir  
Kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan dan rasa, tindakan 
serta karya yang dihasilkan manusia dalam kehidupan manusia yang 




kebudayaan yang berkaitan dengan 5 masalah dasar kehidupan sebagai 
orientasi nilai budaya. Nilai dalam kebudayaan merupakan pandangan hidup 
masyarakat yang menganutnya. Keseluruhan kebudayaan yang terdiri dari 7 
unsur kebudayaan terangkum kedalam sistem budaya yang dibedakan 
menjadi tiga wujud kebudayaaan sebagai rangkaian tindakan atau aktivitas 
masyarakat yang berpola.  
Pelestarian kebudayaan lokal khususnya pada permainan tradisional 
dianggap penting karena kebudayaan termasuk permainan tradisional 
merupakan identitas suatu masyarakat yang dapat digunakan sebagai sarana 
sosialisasi yang efektif dari nilai-nilai yang dapat menjadi pedoman hidup 
dalam berperilaku pada kehidupan sehari-hari warga masyarakat. 
Kenyataan di lapangan, unsur budaya mulai luntur di masyarakat 
salah satunya dipengaruhi oleh modernisasi dan anggapan masyarakat bahwa 
kebudayaan tradisional merupakan hal yang ketinggalan zaman dan 
membosankan sehingga perlu adanya pelestarian kebudayaan khususnya 
permainan tradisional yang menarik dan memadukan unsur modern. 
Pelaksanaan outbound sebagai media pembelajaran untuk 
melestarikan kebudayaan khususnya permainan tradisional dianggap tepat. 
Outbound merupakan salah satu media pembelajaran yang menyenangkan 
yang didalamnya dipenuhi dengan permainan-permainan yang kreatif, 
rekreatif dan edukatif, sehingga peserta yang mengikutinya akan merasa 




outbound akan mempengaruhi hasil dari belajar tersebut, dari sini diharapkan 
tujuan dari belajar akan tercapai secara efektif dan efisien.  
Pelestarian budaya lokal melalui outbound merupakan upaya 
pelestarian dinamis, yaitu melalui pembelajaran langsung kepada peserta 
outbound. Melalui outbound, anak-anak maupun generasi muda dapat 
memainkan dan membuat permainan tradisional yang belum mereka kenal. 
Anak-anak maupun generasi muda juga dapat mengambil manfaat dari nilai-
nilai kepribadian positifdan unsur-unsur budaya yang terkandung dalam 
permainan tradisional untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Peneliti tertarik untuk mengetahui pelaksanaan outbound di Yayasan 
Among Siwi sebagai wahana pelestarian budaya lokal khususnya permainan 
tradisional yang mulai luntur. Pelestarian budaya lokal ini bertujuan untuk 
mengenalkan kembali budaya lokal khususnya permainan tradisional yang 
mulai jarang dimainkan oleh anak-anak maupun generasi muda. Selain itu, 
pelestarian ini juga bertujuan untuk meningkatkan eksistensi masyarakat 





Gambar 1. Kerangka Berpikir 
 
 
F.  Pertanyaan Penelitian 
1. Apa saja unsur kebudayaan dan keterlibatan masyarakat dalam 
pelaksanaan outbound? 
a. Apa saja unsur-unsur kebudayaan dalam pelaksanaan outbound? 












1. Unsur kebudayaan, 
orientasi nilai 










2. Bagaimana pelaksanaan outbound sebagai media pembelajaran untuk 
melestarikan permainan tradisional di Yayasan Among Siwi? 
a. Bagaimana perencanaan kegiatan outbound? 
b. Bagaimana pelaksanaan kegiatan outbound? 
c. Bagaimana evaluasi kegiatan outbound? 
3. Apa faktor pendorong dan faktor penghambat pelaksanaan outbound? 
a. Apa saja faktor pendorong pelaksanaan outbound? 






















A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif. 
Melalui pendekatan ini, diharapkan peneliti dapat menghasilkan data yang 
bersifat deskriptif mengenai keadaan di lapangan. Menurut Lexy J. Moleong 
(2004: 27) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah : 
Penelitian kualitatif itu berakar pada latar ilmiah sebagai keutuhan, 
mengandalkan penelitian sebagai alat penelitian, memanfaatkan 
metode kualitatif, mengadakan analisis data secara induktif, 
mengarahkan sasaran penelitiannya pada usaha menemukan teori dari 
dasar, bersifat deskriptif, lebih mementingkan proses daripada hasil, 
membatasi studi dengan fokus, memiliki seperangkat kriteria untuk 
memeriksa keabsahan data, rancangan penelitian bersifat  sementara, 
dan hasil penelitian disepakati oleh kedua belah pihak: peneliti dan 
subyek penelitian. 
 
Melestarikan budaya lokal khususnya permainan tradisional 
merupakan salah satu tujuan Yayasan Among Siwi  di Dusun Pandes. 
Pengaruh pelaksanaan outbound sangat besar, yaitu pelaksanaan outbound 
yang didalamnya berisi dengan permainan tradisional dan bagaimana 
membuat alat permainan tradisional merupakan suatu hal yang penting 
diperhatikan.  
Nilai-nilai kebudayaan dan aspek-aspek kepribadian misalnya 
kerjasama, kejujuran, kedisiplinan, kreativitas dan sikap tidak konsumtif yang 
terkandung dalam permainan tradisional secara langsung maupun tidak 
langsung akan mempengaruhi kepribadian dan sikap pemainnya. Pelaksanaan 
outbound harus mampu memberikan pengalaman yang berupa pelatihan di 




Selain bagi peserta, pelaksanaan outbound juga harus mampu memberikan 
eksistensi dan pengalaman bagi masyarakat Dusun Pandes sebagai sentra 
pembuat permainan tradisional. 
Penggunaan metode kualitatif dalam penulisan ini dikarenakan fokus 
rencana penelitian menuntut untuk melakukan pengkajian baik secara 
menyeluruh maupun terfokus untuk memperoleh data yang lengkap dan rinci 
terhadap subyek yang akan diteliti. Fokus penelitian ini terletak pada 
pelaksanaan outbound sebagai media pembelajaran untuk melestarikan 
budaya lokal khususnya permainan tradisional di Yayasan Among Siwi 
Pandes Panggungharjo Sewon Bantul. 
Jenis data penelitian ini adalah fenomenologi. Menurut Lexy J. 
Moleong (2004: 9) bahwa fenomenologis berusaha memahami arti peristiwa 
dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang biasa dalam situasi-situasi tertentu. 
Penelitian fenomenologis berusaha memahami arti pelaksanaan outbound 
sebagai media pembelajaran untuk melestarikan budaya lokal di Yayasan 
Among Siwi. 
B. Subjek Penelitian 
Dasar pemilihan subjek penelitian adalah adanya pertimbangan 
kelayakan untuk mengambil informasi guna menjawab permasalahan 
penelitian. Pemilihan responden dilakukan secara purposif sesuai dengan 
tujuan penelitian, peneliti menentukan subyek penelitian menggunakan dua 
tokoh informan, yaitu tokoh formal dan informal. Menurut Lexy J. Moleong 




lembaga misalnya pimpinan atau kepala bagian, sedangkan tokoh informal 
adalah sekelompok masyarakat baik secara langsung maupun tidak langsung 
terkena dampak dari aktifitas lembaga tersebut. 
Berdasarkan pendapat tersebut, informan penelitian dari penelitian ini 
adalah pengelola Yayasan Among Siwi, pemandu outbound, masyarakat 
Dusun Pandes yang ikut terlibat dalam pelaksanaan outbound  dan peserta 
outbound di Pojok Budaya Pandes Panggungharjo Sewon Bantul. Maksud dari 
pemilihan subjek penelitian ini untuk mendapat sebanyak mungkin informasi 
dari berbagai sumber sehingga data yang diperoleh dapat diakui 
kebenarannya. Pertimbangan lain dalam pemilihan subyek adalah subyek 
memiliki waktu apabila peneliti membutuhkan informasi untuk pengumpulan 
data dan dapat menjawab berbagai pertanyaan penelitian yang telah 
dirumuskan. 
C. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian  
Penelitian mengenai pelaksanaan outbound sebagai media untuk 
melestarikan budaya lokal di Yayasan Among Siwi Pandes Panggungharjo 
Sewon Bantul dilaksanakan selama tiga bulan. 
2. Tempat Penelitian  
Tempat penelitian pelaksanaaan outbound sebagai media 
pembelajaran untuk melestarikan budaya lokal berada di Yayasan Among 





D. Teknik Pengumpul Data 
Metode pengumpulan data merupakan salah satu bagian yang 
terpenting dalam penelitian ini. Menurut S. Nasution (2003: 26) metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Data dapat diperoleh dari berbagai 
sumber yaitu pengelola Yayasan Among Siwi, pemandu outbound, 
masyarakat Dusun Pandes yang ikut terlibat dalam pelaksanaan outbound dan 
peserta outbound di Yayasan Among Siwi Pandes Panggungharjo Sewon 
Bantul. 
Pada penelitian ini, peneliti berupaya mengungkapkan data tentang 
pelaksanaan outbound sebagai media pembelajaran untuk melestarikan budaya 
lokal di Yayasan Among Siwi. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:  
1. Observasi 
Penelitian ini diawali dengan melakukan observasi lapangan 
terlebih dahulu dengan harapan memperoleh data yang relevan. Menurut 
S. Nasution (2006: 106) observasi yaitu melukiskan dengan kata-kata 
secara cermat dan tepat apa yang diamati, mencatat kemudian 
mengolahnya dalam rangka masalah yang diteliti secara ilmiah, hingga 
manakah hasil pengamatan itu valid dan reliable, serta hingga manakah 
obyek pengamatan itu representatif bagi gejala yang bersamaan.  
Metode ini digunakan untuk memperoleh data atau informasi yang 




pengamatan ini selanjutnya dituangkan dalam bentuk tulisan. Metode 
observasi ini berupa pengamatan langsung yang digunakan untuk 
mendapatkan data tentang pelaksanaan outbound di Yayasan Among Siwi 
sesuai judulnya pelaksanaan outbound sebagai media pembelajaran untuk 
melestarikan budaya lokal di Yayasan Among Siwi Pandes Panggungharjo 
Sewon Bantul. 
2. Wawancara 
S. Nasution (2006: 113)  menyebutkan bahwa wawancara atau 
interviuw adalah suatu bentuk komunikasi verbal semacam percakapan, 
bertujuan untuk memperoleh informasi yang lebih sitematis. Menurut 
Nurul Zuriah (2009: 179) ciri utama dari wawancara adalah adanya kontak 
langsung dengan tatap muka antara pencari informasi (interviewer) dan 
sumber informasi (interviewee).  
Menurut S. Nasution (2006: 73) tujuan wawancara adalah untuk 
mengetahui apa yang terkandung dalam pikiran dan hati orang lain, 
bagaimana pandangannya tentang dunia yaitu hal-hal yang tidak diketahui 
melalui pengamatannya. 
Teknik  wawancara ini digunakan untuk memperoleh pesan atau 
keterangan tentang informasi dalam pengumpulan data. Peneliti 
melakukan wawancara dengan subyek penelitian yaitu pengelola 
outbound, pemandu outbound, peserta outbound dan masyarakat yang 
terlibat dalam pelaksanaan outbound. Peneliti berusaha menggali sebanyak 




mulai persiapan, pelaksanaan kegiatan, evaluasi kegiatan, unsur-unsur 
kebudayaan yang terkandung dalam kegiatan outbound dan faktor 
penghambat dan pendorong kegiatan. 
3. Dokumentasi 
Lexy J. Moleong (2004: 161) menyebutkan bahwa dokumentasi 
adalah setiap bahan yang tertulis ataupun film, lain dari record yang tidak 
dipersiapkan karena adanya permintaan dari seorang penyidik. Dokumen 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah : buku-buku yang relevan, 
sumber internet yang relevan, visi dan misi lembaga, dokumen tertulis 
maupun foto dari hasil pelaksanaan outbound. 
Dokumen tersebut sangat diperlukan untuk penelitian, karena 
merupakan sumber yang stabil, kaya dan mendorong dalam memperoleh 
gambaran dan informasi dalam setiap pelaksanaan kegiatan outbound di 
Yayasan Among Siwi Pandes Panggungharjo Sewon Bantul. 
E. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 134) instrumen penelitian adalah 
alat bantu pada waktu penelitian menggunakan metode memperoleh data yang 
diperlukan. Instrumen merupakan alat bantu bagi peneliti didalam 
menggunakan metode pengumpulan instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pedoman wawancara, pedoman observasi dan 





Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dimana 
dalam melakukan penelitian, peneliti dibantu dengan pedoman observasi, 
pedoman dokumentasi dan pedoman wawancara. Peneliti berusaha sendiri 
terjun secara langsung dalam pengambilan data dengan menggunakan teknik 
pengamatan untuk mendapatkan data murni di lapangan. Peneliti mencatat 
segala aspek yang berhubungan dengan pelaksanaan outbound. Selain 
pedoman observasi, peneliti juga menggunakan pedoman wawancara, 
wawancara dimaksudkan untuk memperoleh data yang sesungguhnya tentang 
pengelola, masyarakat yang terlibat dan peserta dalam pelaksanaan program 
outbound.  
Tabel 2. Teknik Pengumpulan Data Pelaksanaan Outbound sebagai Media 
Pembelajaran untuk Melestarikan Budaya Lokal 
No Aspek Sumber Teknik 
pengumpulan 
data 
1.  Unsur kebudayaan 
dan masyarakat 
yang terlibat dalam 
kegiatan outbound. 
1. Pengelola Yayasan 
Among Siwi 
2. Pemandu outbound 










1. Pengelola Yayasan 
Among Siwi 
2. Pemandu outbound 
3. Peserta outbound 











1. Pengelola Yayasan 
Among Siwi 
2. Pemandu outbound 
3. Peserta outbound 










F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif-
kualitatif. Analisis ini mendeskripsikan pelaksanaan outbound sebagai media 
pembelajaran untuk melestarikan kebudayan lokal khususnya permainan 
tradisional di Yayasan Among Siwi Pandes Panggungharjo Sewon Bantul. 
Data yang diperoleh berupa gambar dan tulisan yang merupakan interpretasi 
dari jawaban data yang diperoleh peneliti. 
Menurut Matthew yang dikutip oleh Agus Salim (2006: 22) teknik 
analisis data terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi bersamaan, yaitu: 
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau verifikasi data.  
Teknik analisis data tersebut dijelaskan melalui beberapa langkah, yaitu: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah mengorganisasikan data-data yang telah 
dikumpulkan, data yang sudah dipilih kemudian diurutkan ke dalam pola 
sesuai dengan topik penelitian. Data yang direduksi adalah data yang 
dianggap penting berkaitan dengan pelaksanaan outbound. 
2. Penyajian Data (Display Data) 
Penyajian data yaitu sekumpulan data-data yang diuraikan atau 
diinterpretasikan terhadap hasil data yang diperoleh untuk memudahkan 







3. Verifikasi Data 
Verifikasi data yaitu pembuktian selama penelitian berlangsung 
atau sesudah data terkumpul. Makna-makna yang muncul dari informasi 
yang diperoleh harus diuji kebenarannya supaya informasi tersebut 
terbukti kevalidannya. 
4. Kesimpulan Data 
Kesimpulan data yaitu mengambil kesimpulan berdasarkan 
pengolahan data yang telah diuraikan dan telah diinterpretasikan, sehingga 
menghasilkan kesimpulan sesuai yang diharapkan berupa pelaksanaan 
outbound sebagai media pembelajaran untuk melestarikan budaya lokal 
khususnya permainan tradisional di Yayasan Among Siwi Pandes 
Panggungharjo Bantul. 
G. Keabsahan Data 
Ada beberapa kriteria untuk memenuhi keabsahan data dalam 
penelitian kualitatif, yaitu : kredibilitas, transferabilitas, dan dependabilitas. 
Untuk memenuhi kredibilitas dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk: 
1. Peneliti mengadakan hubungan baik dengan lembaga dan masyarakat 
Dusun Pandes agar dapat melakukan penelitian dengan baik. 
2. Pengamatan yang terus-menerus. Peneliti melakukan pengamatan yang 
berulang-ulang terhadap pelaksanaan outbound untuk mengetahui unsur 
kebudayaan, keterlibatan masyarakat, faktor penghambat dan pendorong 





3. Melakukan triangulasi data: 
a. Triangulasi sumber dilakukan peneliti dengan membandingkan 
penggunaan teknik pengumpulan data dengan beberapa sumber agar 
diperoleh data yang akurat.  
b. Trianggulasi teknik dilakukan peneliti dengan membandingkan  
penggunaan sumber atau informan dengan beberapa teknik 
pengumpulan data.  
c. Triangulasi waktu dilakukan peneliti dengan melakukan penelitian 



















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi lokasi 
1. Lokasi Yayasan Among Siwi 
Yayasan Among Siwi berada di Dusun Pandes, Panggungharjo, 
Sewon, Bantul. Letak Dusun Pandes berada di  jalan Parangtritis km 6 
sehingga mudah untuk diakses karena jalan Parangtritis merupakan jalan 
utama penghubung kota yogyakarta dengan obyek wisata yang terkenal 
yaitu pantai parangtritis. Dusun Pandes berbatasan dengan : 
a. Sebelah Utara  : Pedukuhan Pelem Sewu 
b. Sebelah Selatan : Pedukuhan Gondo 
c. Sebelah Barat : Pedukuhan Sawit 
d. Sebelah Timur  : Desa Bangunharjo  
Wilayah Dusun Pandes yang terletak pada dataran yang berada 
tidak jauh dari jalan raya yang menghubungkan Kabupaten Bantul dengan 
Kota Yogyakarta dan ketersediaan kebutuhan pokok, maka penduduknya 
dikatakan sudah maju. Termasuk dalam bidang pendidikan, pembangunan 
maupun sarana transportasi. Dusun Pandes merupakan daerah dataran dan 
dekat dari sarana pendukung seperti fasilitas informasi maka sebagian 
besar masyarakat sudah mapan, berpendidikan, namun masih ada sebagian 
kecil masyarakatnya yang kurang mampu dan tidak berpendidikan. 
2. Yayasan Among Siwi 
Pada tahun 2007 melalui forum merti dusun, terbentuklah suatu 




Panggungharjo Sewon Bantul. Komunitas Pojok Budaya merupakan 
komunitas masyarakat yang mempunyai kepedulian untuk melestarikan 
dan merevitalisasi nilai dan budaya lokal yang tumbuh di tengah-tengah 
masyarakat dengan melakukan serangkaian kegiatan pendidikan berbasis 
masyarakat. Komunitas pojok budaya juga merupakan wadah berhimpun 
penggiat seni dan budaya serta pengkriya dolanan anak, serta sebagai 
tempat untuk memperjuangkan terciptanya masyarakat yang religius, 
terbuka, demokratis, berdaya secara ekonomi serta berkesadaran ekologis.  
Tujuan Komunitas Pojok Budaya untuk melestarikan dan 
merevitalisasi nilai budaya lokal, pada tanggal 10 Maret 2011 komunitas 
Pojok Budaya kemudian membentuk Yayasan Among Siwi. Pembentukan 
Yayasan Among Siwi juga sebagai wadah organisasi yang mengikat 
dengan adanya struktur organisasi dan keanggotaan yang tetap. Hal ini 
mengingat bahwa komunitas Pojok Budaya merupakan komunitas seni 
yang terdiri dari berbagai golongan dengan tujuan dan ketertarikan yang 
sama yaitu melestarikan budaya lokal. Komunitas Pojok Budaya tidak 
memiliki anggota yang tetap, dalam komunitas ini orang bebas keluar 
masuk komunitas untuk ikut melestarikan dan merevitaslisasi nilai budaya 
misalnya dalam bentuk memainkan kembali permainan tradisional. Jadi, 
komunitas Pojok Budaya tidak mengikat setiap orang atau masyarakat 
yang pernah bergabung untuk terus aktif dalam kegiatan komunitas. 
Yayasan Among Siwi didirikan sebagai wadah untuk 




anak usia dini. Among Siwi berarti „mendampingi anak‟, dimana yayasan 
ini berusaha mendampingi, membimbing dan menjadi fasilitator bagi anak. 
Yayasan among siwi meletakkan dasar-dasar pengembangan kemampuan 
fisik, bahasa, sosial, konsep diri, seni, etika, moral dan nilai-nilai agama. 
a. Tujuan  
Tujuan dari yayasan Among Siwi adalah: 
1) Pendidikan 
Menyelenggarakan kegiatan pembelajaran bagi anak usia dini 
beserta orang tuanya dengan konsep pembelajaran berbasis 
masyarakat dibantu tenaga pendidik sebagai pendamping anak yang 
fungsinya mengakomodir segala aspek tumbuh kembang anak serta 
membantu anak menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 
2) Sosial  
Memberdayakan dan menggerakkan masyarakat untuk 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran anak sebagai upaya 
membentuk masyarakat yang religius, terbuka, demokratis, mandiri 
secara ekonomi dan berkesadaran ekologis. 
b. Struktur organisasi 
1) Pendiri  : Wahyudi Anggoro Hadi 
2) Pembina  :  






a) Ketua Umum  : Ana Ratri 
b) Ketua I   : Umi Haniah 
c) Sekretaris  : Hosni Bimo Wicaksono 
d) Bendahara umum : Korrawati Sari 
e) Bendahara II  : Rukmini 
f) Koordinator  : 
(1) Pendidikan : Umi Chasanah 
(2) Litbang  : Taufik Hidayat 
  Budi Idar 
(3) Humas  : Aris Setyawan 
4) Pengawas 
a) Min Supomo 
b) Ambarwati 
Tugas dan wewenang pengurus yayasan : 
1) Tugas dan wewenang anggota pembina adalah : 
a) Memberi nasehat, arahan dan pertimbangan-pertimbangan kepada 
anggota pengurus dan anggota pengawas. 
b) Mendukung perwujudan kegiatan yang diselenggarakan yayasan. 
2) Tugas dan wewenang ketua umum adalah : 
a) Meminta pertangungjawaban para koordinator mengenai kegiatan 
yayasan. 




c) Membuat rancangan nggaran penerimaan dan belanja yayasan 
bersama bendahara berdasarkan rancangan anggaran tahunan yang 
diusulkan. 
d) Memeriksa dan mengawasi keuangan yayasan. 
e) Melaksanakan kegiatan yayasan. 
3) Tugas dan wewenang ketua yayasan I adalah : 
a) Mewakili ketua umum apabila yang bersangkutan berhalangan. 
b) Memberi penjelasan kepada masyarakat tentang kegiatan yayasan. 
c) Mengawasi dan memeriksa administrasi yayasan. 
d) Melaksanakan kegiatan yayasan. 
4) Tugas dan wewenang sekretaris yayasan adalah : 
a) Mengagendakan dan mengarsipkan surat keluar masuk. 
b) Menyusun dan mengagendakan bersama ketua I, mengkoordinasi 
dan menertibkan administrasi yayasan secara umum. 
c) Menyusun laporan keadaan dan kegiatan yayasan selama tahun 
buku yang lalu serta hasil yang telah dicapai untuk dilampirkan 
pada laporan tahunan. 
d) Melaksanakan kegiatan yayasan. 
5) Tugas dan wewenang bendahara umum adalah : 





b) Membuat rancangan anggaran penerimaan dan belanja yayasan 
bersama ketua umum berdasarkan rancangan anggaran tahunan 
yang diusulkan. 
c) Mendistribusikan keuangan berdasarkan kebutuhan anggaran 
tahunan yayasan. 
d) Melaksanakan kegiatan yayasan. 
6) Tugas dan wewenang bendahara I adalah : 
a) Membantu kelancaran tugas bendahara umum. 
b) Menyusun laporan keuangan yang terdiri atas laporan posisi 
keuangan pada akhir periode, laporan aktifitas, laporan arus kas, 
dan catatan laporan keuangan untuk dilampirkan pada laporan 
keuangan tahunan. 
c) Melaksanakan kegiatan yayasan. 
7) Tugas dan wewenang koordiator pendidikan adalah : 
a) Memimpin penyelenggaraan PAUD Among Siwi. 
b) Menyusun lapran kegiatan dan perkembangan PAUD untuk 
disusun sebagai lampiran dalam laporan tahunan. 
c) Mensosialisasikan program PAUD kepada masyarakat. 
d) Mengkonsultasikan kegiatan PAUD kepada pengurus yayasan. 
e) Melaksanakan kegiatan yayasan. 
8) Tugas dan wewenang koordinator bidang litbang adalah: 
a) Mendukung program yayasan dalam memberikan pembelajaran 




b) Meneliti, menganalisa dan mengembangkan posisi yayasan di 
masyarakat serta menuangkannya secara tertulis sebagai lampiran 
dalam laporan tahunan. 
c) Merencanakan dan mengkonsep kegiatan baru ke arah 
kemandirian yayasan. 
d) Menjajaki kemungkinan entitas bisnis sebagai upaya mendukung 
kemandirian yayasan. 
e) Melaksanakan kegiatan yayasan. 
9) Tugas dan wewenang koordinator bidang humas adalah : 
a) Mensosialisasikan program yayasan kepada masyarakat. 
b) Memperluas jaringan yayasan terutama kearah kemandirian 
yayasan. 
c) Mengakomodir aspirasi masyarakat untuk disampaikan kepada 
pengurus yayasan. 
d) Mempublikasikan kegiatan yayasan kepada masyarakat dan 
menuangkannya secara tertulis sebagai lampiran dalam laporan 
tahunan. 
e) Melaksanakan kegiatan yayasan. 
c. Sarana dan prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan alat untuk mendukung dan 
memperlancar kegiatan-kegiatan yayasan Among Siwi. Beragamnya 
kegiatan yayasan juga berdampak pada sarana dan prasarana lembaga 




KB Among Siwi dan outbound kampung dolanan.  Adapun rincian 
sarana dan prasarana lembaga terlampir pada daftar lampiran, prasarana 
merupakan gedung tempat tempat pelaksanaan kegiatan dan sarana 
merupakan alat pendukung untuk melaksanakan kegiatan.  
d. Kegiatan  
Yayasan merealisasikan tujuan dengan menyusun berbagai 
kegiatan yang meliputi: 
1) Dibidang pendidikan 
a) Menyelenggarakan „sekolah‟ masa depan yang sistematis dan 
penuh kasih sayang. 
b) Menyelenggarakan kegiatan pendidikan pengasuhan bagi orang 
tua. 
c) Menyelenggarakan kegiatan pendidikan kepribadian. 
d) Menyelenggarakan kegiatan pendidikan keterampilan hidup. 
e) Menyelenggarakan kegiatan pendidikan kesehatan ibu dan anak. 
f) Melakukan pembelajaran moral dan etika. 
g) Mencari bantuan berupa beasiswa bagi warga belajar. 
2) Dibidang sosial 
a) Mengumpulkan dan mengelola sampah rumah tangga sebagai 
sumber utama pembiayaan kegiatan pembelajaran masyarakat. 
b) Mengembangkan berbagai fasilitas pendukung pembelajaran 
seperti sentra pertanian, sentra fasilitas umum, sentra sains dan 




c) Membesarkan gerakan Satu Bumi, komunitas Pojok Budaya, dan 
aktifitas Kampoeng Dolanan. 
e. Program Yayasan Among Siwi 
1) Kelompok Bermain (KB) Among Siwi 
Kelompok Bermain „Among Siwi‟ dibangun diatas impian 
dan cita-cita untuk membangun „sekolah‟ masa depan, sebuah 
„sekolah‟ yang diselenggarakan secara sistematis dan penuh kasih 
yang berusaha menempatkan kembali moral dan etika dari keluarga 
sebagai basis pembelajaran. Kearifan moral dan etika dari keluarga 
merupakan sebuah pendidikan yang sehat yang secara sadar 
membantu anak untuk bisa merasakan, menghayati, dan menghargai 
jenjang makna hidup dari yang bersifat fisikal, moral, estetikal, 
bahkan sampai yang bersifat spiritual. 
Sebuah reka cipta ruang pendidikan yang mampu membuka 
akses bagi seluruh masyarakat untuk memperoleh pendidikan yang 
berkualitas dengan biaya yang murah, karena seluruh pembiayaan 
kegiatan pembelajaran diperoleh dari hasil pengelolaan sampah 
rumah tangga dari masing-masing peserta didik kelompok bermain. 
Peserta didik membayar biaya pendidikannya (SPP) dengan cara 
melakukan pengelolaan sampah di masing-masing rumah untuk 
kemudian secara rutin dan terjadwal mengumpulkan sampah yang 





2) Outbound kampung dolanan 
Outbound dolanan anak merupakan program pendidikan di 
luar sekolah yang berusaha memberikan pembelajaran yang lebih luas 
kepada masyarakat. Outbound ini juga merupakan bagian dari upaya 
memperjuangkan terwujudnya tatanan masyarakat yang religius, 
terbuka, demokratis, berdaya secara ekonomi serta berkesadaran 
ekologis.Outbound dolanan anak dibentuk atas dasar cita-cita untuk 
mewujudkan masyarakat modern yang tetap mencintai budayanya. 
Outbound disusun secara sistematis yang didalamnya terdiri dari 
berbagai macam permainan tradisional ciri khas dari Dusun Pandes.  
3. Program Outbound 
a. Latar belakang outbound 
Sejak masa HB VIII, masyarakat Pandes Sompokan dikenal 
sebagai daerah yang kaya akan seni tradisi dan kriya terutama yang 
berbahan baku kertas dan bambu seperti wayang kertas, angkrek, 
othok‐othok, kitiran dan lain sebagainya. Berdasarkan kekhasannya 
tersebut, konon Pangeran Dorodjatun (nama HB IX sewaktu timur) 
sering menyempatkan diri datang ke Pandes Sompokan untuk melihat 
pengrajin menggunting wayang.  
Berbagai seni tradisi lahir dan tumbuh ditengah‐tengah 
masyarakat Pandes Sompokan. Kesenian tersebut antara lain;  
kethoprak, jaran kepang, wayang dan gejog lesung. Dusun Pandes juga 




disamping juga terdapat kolam budidaya ikan air tawar serta kolam 
pemancingan. Selain itu, masyarakat Dusun Pandes masih 
mempertahankan nilai-nilai budaya Jawa yang sangat kental. Warganya 
ramah-ramah, mempunyai kepedulian terhadap sesama yang 
diejawantahkan dengan budaya gotong royong. 
Melihat sejarah dan potensi Dusun Pandes tersebut, maka 
pemuda-pemudi dusun yang tergabung dalam komunitas Pojok Budaya 
membentuk suatu kegiatan yang berbentuk outbound untuk 
mengenalkan sejarah dan potensi Dusun Pandes ke masyarakat luar. 
Kegiatan outbound ini dibentuk untuk melestarikan seni tradisi dan 
mengoptimalkan potensi dusun agar dapat mensejahterakan masyarakat 
Dusun Pandes. Kebudayaan Jawa yang kental terdapat pada setiap 
kegiatan outbound. Permainan tradisional anak, gejog lesung, jaran 
kepang, kegiatan tangkap lele kesemuanya merupakan potensi yang 
dimiliki Dusun Pandes yang kemudian dikemas dalam bentuk 
outbound. 
b. Tujuan program outbound 
Banyaknya permainan modern yang lebih diminati anak-anak 
membuat permainan tradisional anak tidak lagi diminati. Hal tersebut 
berdampak pada pembuat permainan tradisional anak yang semakin 
lama pendapatannya tidak lagi menjanjikan seperti dulu. Keadaan 
tersebut banyak membuat para pembuat dolanan anak beralih ke 




bukan hanya membuat pembuat permainan tradisional anak saja yang 
terancam kehilangan pendapatannya, tetapi keberadaan permainan 
tradisional anak yang syarat kesederhanaan dan kesenian akan punah 
dan terdapat kemungkinan generasi muda yang akan datang tidak lagi 
mengenal dan mengetahui bahwa mereka memiliki permainan 
tradisional tersebut. Berdasarkan masalah tersebut, outbound dibentuk 
dengan tujuan sebagai berikut: 
1) Melestarikan budaya lokal Dusun Pandes khususnya permainan 
tradisional yang mulai tergantikan dengan permainan modern.  
2) Mensejahterakan ekonomi masyarakat khususnya pembuat dolanan 
anak. 
c. Peserta  
Sasaran dari program outbound adalah anak-anak yang duduk di 
bangku taman kanan-kanak sampai sekolah menengah pertama. Anak-
anak dipilih sebagai sasaran utama program mengingat outbound terdiri 
dari permainan anak tradisional. Tujuan peserta mengikuti outbound 
adalah seperti pernyataan peserta  “SP” sebagai berikut : 
“Kegiatan ini merupakan kegiatan PPL (program pengenalan 
lingkungan) untuk melatih kemandirian dan keberanian pada 
anak.” 
 
Sependapat dengan “SP”, peserta lain yang berasal dari TK ABA 
Karangmalang “ZN” juga menyebutkan bahwa : 
“kegiatan ini merupakan PPL bagi anak untuk mengenalkan 
lingkungan khususnya lingkungan pembuat permainan 





Berdasarkan pendapat dua peserta di atas dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan outbound banyak dipilih sebagai alternatif 
pembelajaran di luar sekolah untuk mengenalkan lingkungan kepada 
peserta didik. Hal ini ditujukan agar anak tidak kehilangan jati dirinya 
sebagai masyarakat Indonesia yang kaya akan budaya tradisional 
khususnya permainan tradisional. Pada kenyataannya, lembaga yang 
menjadi peserta banyak yang kembali untuk mengikuti outbound lagi 
pada lain waktu, seperti pada KB Ar-raihan yang juga sudah 2 kali 
tahun ajaran melakukan kegiatan PPL dengan outbound kampung 
dolanan dan GIA klaten yang juga sudah dua kali melakukan outbound 
di Pandes.  
d. Paket program dan biaya outbound 
Paket Program yang ditawarkan berupa : 
1) Program paket „Dolan ing nDeso’ adalah paket yang terdiri dari 
belajar membuat satu jenis dolanan anak tempo dulu, dua jenis 
permainan tradisi,kunjunganke tempat pembuatan dolanan, satu 
upacara penyambutan dengan pertunjukan kesenian tradisi yang 
dilengkapi dengan minuman dan makanan tradisional. Waktu yang 
dibutuhkan sekitar 4 jam dengan biaya Rp. 25.000,‐/peserta dan 
jumlah peserta minimal 20 orang. Seluruh hasil pembuatan dibawa 
pulang oleh peserta, ditambah 2 jenis dolanan sebagai souvenir, dan 




2) Paket dolanan dan jelajah desa adalah paket yang terdiri dari belajar 
membuat satu jenis dolanan anak tempo dulu, dua jenis permainan 
tradisi, kunjungan ke tempat pembuatan dolanan, kegiatan susur 
sawah atau bercocok tanam, kegiatan memancing serta memanen 
ikan serta kegiatan upacara penyambutan dengan pertunjukan 
kesenian tradisi yang dilengkapi dengan minuman dan makanan 
tradisional serta makan siang. Waktu yang dibutuhkan sekitar 6 jam 
dengan biaya Rp. 40.000,‐/peserta dan jumlah peserta minimal 20 
orang. Seluruh hasil pembuatan dibawa pulang oleh peserta, 
ditambah 2 jenis dolanan, 1 jenis kerajinan dari sampah sebagai 
souvenir dan 1 jenis makanan ringan sebagai oleh‐oleh. 
Pengelola membuat paket program untuk memudahkan peserta 
dalam memilih kegiatan. Pada prakteknya, pengelola outbound 
memberikan kesempatan kepada peserta untuk menentukan kegiatan 
diluar paket yang telah disediakan, misalnya peserta meminta untuk 
memilih lebih dari dua jenis permainan tradisional yang akan dimainkan.  
Pengelola membutuhkan dana untuk operasional kegiatan 
outbound. Dana tersebut berasal dari iuran yang diberikan oleh peserta. 
Jumlah iuran yang diberikan peserta outbound tidak menentu 
tergantung pada banyaknya kegiatan yang dipilih. Biaya yang 
dikeluarkan peserta biasanya berkisar antara Rp. 22.500,- sampai Rp. 
40.000,- untuk setiap peserta. Jumlah peserta dalam setiap kegiatan 




dibayarkan peserta dengan biaya operasional kegiatan. Dana tersebut 
selanjutnya akan digunakan untuk memberi upah masyarakat yang 
terlibat dalam kegiatan outbound. Selain itu, dana juga digunakan untuk 
membeli dan menyewa sarana dan prasarana seperti dolanan anak, 
keripik lele, tikar, tenda dan lain-lain. Apabila terdapat sisa dari dana 
yang diberikan oleh peserta, maka dana tersebut selanjutnya akan 
dipergunakan untuk mendukung kegiatan operasional lembaga lainnya 
seperti KB Among Siwi.  
e. Upaya untuk meningkatkan kualitas program 
Usaha untuk meningkatkan kualitas pelayanan outbound terus 
diupayakan oleh pengelola outbound yang kini dikelola oleh yayasan 
among siwi. Usaha tersebut salah satunya dengan memberikan training 
pada pemandu outbound. Menurut ibu “UK” pengelola outbound: 
“Untuk mengoptimalkan pelaksanaan outbound, kami 
memberikan training kepada pemandu baik dalam membuat 
dolanan maupun dalam memainkan permainan tradisional. 
selain itu, pihak pengelola juga berusaha menjalin kerja sama 
yang erat dengan masyarakat sekitar yang tidak terlibat dalam 
pelaksanaan outbound agar masyarakat mengetahui dan 
mendukung sepenuhnya program outbound.” 
 
Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan ibu “NV” selaku pemandu yang 
mengatakan : 
“Kemarin kami sebagai pemandu mendapat pelatihan membuat 
dolanan anak dan cara memainkan permainan tradisional. 
Kegiatan tersebut sangat membantu kami dalam memberikan 
layanan outbound karena dengan kegiatan ini kami bisa 
membantu simbah memberikan pelatihan membuat dolanan dan 
dapat mengajari peserta bermain permainan tradisional dengan 





Menurut hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
training yang diberikan bertujuan untuk menciptakan pemandu 
outbound yang profesional dalam memandu peserta. Profesional yang 
dimaksud adalah bahwa pemandu dapat mengajari membuat dolanan 
sesuai dengan apa yang dilakukan simbah dan pemandu juga dapat 
mengajak peserta memainkan permainan tradisional dengan benar.  
Usaha lain yang dilakukan pengelola yaitu melakukan 
kerjasama dengan masyarakat yang tidak terlibat secara langsung dalam 
kegiatan outbound untuk berperan aktif. Peran aktif tersebut dapat 
diberikan dengan memberikan respon positif seperti bersikap ramah dan 
welcome pada peserta mengingat keramahan yang diberikan warga akan 
menambah kenyamanan peserta dalam mengikuti outbound dan 
tentunya hal tersebut memberikan kesan positif tentang Dusun Pandes 
pada peserta.   
Usaha-usaha tersebut diharapkan dapat mejadikan kualitas 
pelayanan outbound yang prima sehingga dapat lebih diminati oleh 
masyarakat luas sebagai alternatif pembelajaran di luar sekolah untuk 
mengenal dan melestarikan kebudayaan lokal sehingga pelaksanaan 
outbound dapat memberikan pengaruh positif baik untuk peserta 
maupun masyarakat Dusun Pandes.  
f. Manfaat pelaksanaan outbound 
Pelaksanaan kegiatan outbound yang dirasakan telah cukup 




1) Meningkatnya eksistensi masyarakat Dusun Pandes 
Melalui program outbound, Dusun Pandes kembali dikenal 
masyarakat luas sebagai sentra permainan tradisional. Hal ini 
menjadikan Dusun Pandes mendapat tempat tersendiri di hati 
masyarakat luas. Masyarakat Dusun Pandes mulai percaya diri dan 
bangga mengenalkan potensi mereka pada dunia luar sebagai dusun 
yang kaya dan peduli terhadap budaya yang dimiliki.  
2) Menambah pendapatan masyarakat yang terlibat 
Pada setiap pelaksanaan outbound, masyarakat yang terlibat 
seperti pembuat permainan tradisional anak, pemukul gejog, 
pemandu dan pemain jaran kepang mendapat tambahan pendapatan 
dari hasil peran aktif dalam memberikan pelayanan outbound. 
Semakin kegiatan outbound diminati banyak kalangan, maka 
pendapatan mereka tentunya juga akan semakin bertambah. 
3) Menciptakan pembelajaran yang lebih luas 
Pelaksanaan outbound menjadi sebuah sarana pembelajaran 
untuk melestarikan permainan tradisional. Kegiatan ini banyak 
dijadikan berbagai kegiatan belajar di luar kelas oleh beberapa 
sekolah, sehingga outbound merupakan kegiatan belajar untuk 
mengenal lingkungan dan kebudayaan yang tentunya dapat 






4) Menambah penghasilan untuk operasional lembaga 
Selain memberikan dampak ekonomi bagi masyarakat yang 
terlibat dalam kegiatan outbound. Biaya operasional yang 
dibayarkan peserta dalam kegiatan outbound juga dapat digunakan 
untuk mengelola kegiatan yayasan lainnya seperti pada pendidikan 
anak usia dini KB Among Siwi yang juga didirikan oleh yayasan 
Among Siwi. 
B. Hasil Penelitian 
1. Unsur Kebudayaan dan Keterlibatan Masyarakat dalam Kegiatan 
Outbound 
a. Unsur kebudayaan  
Salah satu tujuan kegiatan outbound adalah melestarikan budaya 
lokal yang dimiliki Dusun Pandes khususnya permainan tradisional. 
Berdasarkan tujuan tersebut, kegiatan outbound berisi dengan kegiatan-
kegiatan yang mengandung unsur kebudayaan. Menurut ibu “UK” 
selaku pengelola outbound menyebutkan bahwa : 
“unsur budaya yang ada dalam pelaksanaan outbound terletak 
pada materi mbak, yaitu permainan tradisional, dolanan anak 
seperti othok-othok yang masih tradisional dan banyak produksi 
di Pandes serta kesenian seperti gejog lesung dan jaran kepang 
yang merupakan warisan zaman dulu.” 
 
Ibu “NS” selaku pemandu outbound juga menyebutkan bahwa : 
 
“Unsur budaya dalam kegiatan outbound diantaranya mengetahui 
tentang kebudayaan tradisional baik lagu Jawa dan mainan Jawa, 






Kedua pernyataan tersebut didukung oleh ibu “SU” selaku masyarakat 
yang terlibat bahwa: 
“Gejog lesung sudah ada sejak 100 tahunan yang lalu, jadi sudah 
turun temurun, dan menjadi warisan budaya.” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan di lapangan 
menunjukkan bahwa unsur-unsur kebudayaan yang ada pada 
pelaksanaan outbound dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1) Kesenian 
Kesenian merupakan unsur kebudayaan yang banyak ditemui 
dalam kegiatan outbound. Kesenian tersebut berupa kesenian gejog 
lesung dan jaran kepang yang merupakan kesenian tradisional 
masyarakat Jawa yang ada di Dusun Pandes. Selain kedua kesenian 
tersebut, permainan tradisional merupakan kesenian yang khususnya 
dimiliki oleh anak-anak. Permainan tradisional termasuk kesenian 
karena memberikan kesenangan dan hiburan bagi pemainnya. 
2) Bahasa 
Bahasa juga merupakan unsur kebudayaan yang ada dalam 
kegiatan outbound. Bahasa yang digunakan meliputi bahasa Jawa 
yang terlihat pada penggunaan lagu daerah dalam pertunjukan seni 
dan permainan tradisional. Bahasa Jawa juga muncul pada dialog-
dialog yang terjadi dalam memainkan permainan tradisional. 
3) Pengetahuan 
Pengetahuan yang diberikan dalam kegiatan outbound 




dan kebudayaan meliputi permainan tradisional yang memberikan 
pengalaman-pengalaman pada peserta dalam mengembangkan 
kelompok. 
4) Peralatan 
Peralatan yang digunakan dalam kegiatan outbound terdiri 
dari peralatan sederhana meliputi gejog lesung dan peralatan modern 
yang meliputi pengeras suara dan tape recorder. 
5) Religi 
Kehidupan beragama juga ditampilkan dalam kegiatan 
outbound melalui kegiatan berdoa untuk meminta kelancaran dan 
keselamatan  dalam melaksanakan outbound. 
6) Organisasi sosial 
Program outbound dikelola oleh sebuah yayasan Among 
Siwi. Yayasan tersebut merupakan bentuk organisasi sosial yang 
didalamnya terdapat aturan dan norma yang mengatur setiap 
anggota. 
b. Keterlibatan masyarakat dalam program outbound 
Pelaksanaan kegiatan outbound dapat berjalan lancar sampai 
sekarang tidak lepas dari partisipasi aktif masyarakat sekitar. Peran 
masyarakat dalam hal ini sangat penting karena kegiatan outbound 
merupakan salah satu upaya melestarikan budaya lokal yang dimiliki 




lokal tersebut, pelaksanaan outbound tidak akan berjalan efektif dan 
efisien dalam mencapai tujuan. Menurut pengelola “UK”: 
“...yang berperan dalam kegiatan outbound adalah anggota 
komunitas yang sebagian besar dari masyarakat Dusun Pandes 
dan ada beberapa dari luar Dusun Pandes. Seperti ibu “NV” 
pendidik KB Among siwi yang bukan dari Dusun Pandes, beliau 
ikut memandu outbound menggantikan pemuda dusun yang tidak 
bisa memandu karena sedang kuliah atau kerja. Adapun peran 
masyarakat sendiri adalah sebagai pemandu yang diampu oleh 
pemuda, kalau gejod itu ibu-ibu rumah tangga sedangkan untuk 
jaran kepang pemainnya anak-anak usia SD.” 
 
Hal tersebut didukung oleh pernyataan ibu “SP” selaku penabuh lesung 
yang menyebutkan bahwa: 
“peran saya dalam kegiatan ini sebagai penabuh lesung mbak 
dimana nanti saat peserta datang saya akan menabuh lesung 
dengan teman-teman dan kemudian mengajari peserta untuk 
menabuh lesung.”  
 
Hasil wawancara di atas dan pengamatan langsung menunjukan bahwa 
peran masyarakat dalam outbound adalah : 
1) Pemandu outbound 
Pada kegiatan outbound terdapat pemandu outbound yang 
siap untuk mengatur, mengarahkan dan mengkondisikan peserta 
outbound, selain itu pemandu juga berperan untuk menjelaskan 
setiap kegiatan outbound dan menjawab pertanyaan dari peserta 
secara jelas dan tepat. Peran pemandu outbound diambil dari 
pemuda-pemudi Dusun Pandes dan pendidik KB Among Siwi. 
Pendidik KB Among Siwi berperan menjadi pemandu untuk 
menggantikan pemuda yang sedang kuliah atau bekerja karena 




Pemuda-pemudi Dusun Pandes dipilih karena tentunya pemuda 
dusun dapat lebih mengetahui secara rinci tentang potensi Dusun 
Pandes dan selanjutnya usia mereka yang masih muda juga 
diharapkan dapat memandu outbound dengan cekatan. 
2) Pemain kesenian tradisi 
Kesenian tradisi dalam kegiatan outbound digunakan sebagai 
upacara penyambutan. Kesenian tradisi yang disajikan berupa gejog 
lesung dan  jaran kepang yang merupakan warisan seni tradisi 
Dusun Pandes. Kesenian tersebut disajikan sendiri oleh masyarakat 
Dusun Pandes. Pada kesenian gejog lesung, penabuh dan penyanyi 
gejog berasal dari ibu-ibu rumah tangga masyarakat Dusun Pandes, 
sedangkan untuk kesenian jaran kepang, pemainnya terdiri dari 
anak-anak Dusun Pandes.  
2. Pelaksanaan Outbound 
a. Perencanaan kegiatan 
1) Perencanaan pembelajaran  
Persiapan kegiatan outbound salah satunya adalah 
merencanakan kegiatan outbound. Perencanaan kegiatan dilakukan 
oleh pengelola bersama peserta outbound. Pengelola dan peserta 
berkumpul untuk menentukan kapan waktu pelaksanaan outbound 
yang tentunya disesuaikan dengan kegiatan lembaga dan peserta agar 
tidak saling bertubrukan kegiatan. Pengelola dan peserta juga 




menentukan permainan tradisional yang akan dimainkan, 
menentukan paket tambahan yang akan dipilih dan fasilitas yang 
akan didapat.  
Pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa setiap 
pelaksanaan outbound memiliki kegiatan yang berbeda-beda 
walaupun pada dasarnya memiliki tujuan yang sama. Perbedaan 
tersebut sangat mencolok pada pemilihan permainan yang memang 
terdiri dari bermacam-macam permainan dan jika kesemua 
permainan tersebut dimainkan dalam kegiatan outbound akan sangat 
tidak efektif baik waktu maupun kemampuan peserta didik, seperti 
dijelaskan oleh pengelola outbound “UK” yang mengatakan:  
“Dalam menyusun kegiatan outbound, kita berusaha 
mengikuti permintaan dari peserta mbak, mulai dari jenis 
permainan yang akan dipilih, pelatihan apa yang akan 
dipelajari sampai kegiatan tambahan yang akan dipilih. 
Kegiatan tambahan yang dimaksud adalah kegiatan tangkap 
lele, susur sawah dan sulap. Peserta bebas memilih kegiatan 
tersebut.” 
 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh “ZN” yang menyebutkan: 
“... Oo iya mbak, saya ikut menentukan kegiatan outbound. 
Kemarin saya memilih kegiatan 3 tempat kegiatan 
kunjungan, gejog lesung, permainan tradisional, membuat 
payung dan sulap untuk menghibur anak didik saya mbak.” 
 
Menurut pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa penyusunan 
kegiatan outbound melibatkan peserta agar kegiatan yang disusun 






2) Materi  
Sistem pembelajaran outbound di Yayasan Among Siwi 
berbeda dengan outbound pada umumnya. Setiap orang yang 
mendengar kata outbound pasti berfikir bahwa kegiatannya 
menantang dan banyak menggunakan aktifitas fisik seperti flying fox 
dan panjat tebing. Konsep outbound di yayasan among siwi adalah 
fun outbound yaitu outbound yang berisi dengan permainan-
permainan ringan yang menyenangkan bagi peserta. Walaupun 
permainan yang diberikan tidak memerlukan aktifitas fisik yang 
kuat, outbound ini tetap memiliki pengaruh besar bagi peserta seperti 
pengembangan diri kearah yang positif berdasar pada kebudayaan 
masyarakat, sehingga peserta dapat belajar mengelola pribadinya 
seperti dalam interaksi sosial, membangun karakter dan kerjasama 
dengan menggunakan kebudayaan yang mereka miliki. 
Mengembangkan diri peserta dengan menggunakan 
kebudayaan lokal yang dimiliki dikemas dalam kegiatan outbound di 
Yayasan Among Siwi. Selain untuk mengembangkan diri peserta, 
outbound ini juga diharapkan dapat melestarikan kebudayaan lokal 
setempat yaitu budaya masyarakat Dusun Pandes yang mulai luntur. 
Kebudayaan lokal merupakan keseluruhan sistem, tindakan dan hasil 
karya yang dihasilkan dan dijadikan milik oleh suatu masyarakat 
dengan belajar. Setiap kebudayaan pada suatu daerah tentunya 




masyarakat yang memilikinya. Kebudayaan lokal yang berada di 
Dusun Pandes diantaranya kesenian tradisi seperti jaran kepang, 
gejog lesung, permainan tradisional, dan potensi wisata alam seperti 
susur sawah dan perikanan. Keseluruhan kesenian tradisi dan potensi 
alam Dusun Pandes yang ada dijadikan materi kegiatan outbound.  
3) Strategi pembelajaran  
Strategi pembelajaran outbound dilakukan dengan mengemas 
dan membentuk kegiatan outbound secara sistematis disesuaikan 
dengan sasaran outbound yaitu anak-anak. Bermain merupakan 
kegiatan yang sangat menyenangkan bagi anak sehingga kegiatan 
outbound dibentuk dalam permainan-permainan yang menyenangkan 
yang lebih mengedepankan proses permainan yang banyak 
memberikan pengalaman-pengalaman untuk membentuk konsep 
pengembangan diri yang positif bagi anak.  
Program outbound menarik dan materi kegiatan dapat 
tersampaikan dengan baik kepada peserta karena materi kegiatan 
outbound dikemas ke dalam beberapa kegiatan yang meliputi: 
upacara penyambutan dengan kesenian tradisi, bermain tanpa alat, 
dan kegiatan tambahan yang dapat dipilih oleh peserta. 
a) Upacara penyambutan dengan kesenian tradisi 
Upacara penyambutan digunakan untuk menyambut 




mengenalkan kesenian tradisi yang ada di Dusun Pandes yaitu 
kesenian gejog lesung dan jaran kepang.  
Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa 
upacara penyambutan dengan gejok lesung dan jaran kepang 
mampu memotivasi dan memberikan kesan menyenangkan bagi 
peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan  pengelola 
outbound „YD‟ yang menyebutkan bahwa: 
“Gejog lesung dan jaran kepang digunakan untuk 
menyambut peserta mbak, suara lesung dan meriahnya 
bunyi gamelan diharapkan memberi kesan bahwa 
kegaiatan yang akan dilakukan sangat menyenangkan dan 
mereka akan tambah bersemangat untuk mengikuti 
outbound.” 
 
Menurut pernyataan “NV” selaku pemandu outbound 
menyebutkan bahwa: 
“Jaran kepang dulu sering dimainkan oleh masyarakat 
Dusun Pandes mbak, untuk melestarikannya, maka jaran 
kepang dimasukkan kedalam outbound sebagai upacara 
penyambutan agar dikenal kembali oleh masyarakat dan 
peserta outbound, dan sekaligus sebagai kegiatan untuk 
memotivasi peserta mengikuti outbound.” 
 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa gejog 
lesung dan jaran kepang digunakan sebagai kegiatan 
penyambutan  yang dapat memberikan motivasi peserta dan 
kesenian tersebut merupakan warisan budaya dari masyarakat 
Dusun Pandes, sehingga penggunaannya juga sebagai upaya 
pelestarian bagi masyarakat dan juga kepada peserta yang 




b) Bermain tanpa alat 
Bermain tanpa alat berisi kegiatan yang memainkan 
permainan-permainan tradisional yang kini sudah jarang 
dimainkan oleh anak-anak. Berdasarkan pengamatan di lapangan, 
permainan yang digunakan pada bermain tanpa alat adalah pola 
bermain yang menggunakan nyanyian atau dialog pada saat 
memainkannya. Menurut ibu “UK”: 
“Outbound juga memberikan kegiatan untuk memainkan 
permainan tradisional mbak. Kegiatannya disebut bermain 
tanpa alat karena permainanannya tidak menggunakan 
alat. kegiatannya ini bertujuan mengajak anak bermain 
permainan tradisional yang kini mulai jarang dimainkan.” 
 
Selain itu ibu “NV” selaku pemandu outbound mengatakan 
bahwa: 
“Permainan yang dimainkan dalam bermain tanpa alat 
seperti jamuran, dempo ewa-ewo, kacang-kacang goreng, 
dingklik oglak-aglik dan betet thing-thong kebanyakan 
asing bagi peserta mbak. Mereka banyak yang baru 
pertama memainkannya. Walaupun belum pernah 
memainkannya, antusias mereka dalam bermain sangat 
tinggi.” 
 
Hasil wawancara dan pengamatan di atas dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan bermain tanpa alat ini bertujuan untuk 
melestarikan permainan tradisional dengan cara mengenalkan dan 
memainkan kembali permainan tradisional kepada generasi muda. 
Permainan tradisional yang dimainkan lebih mengacu pada pola 
bernyanyi dan berdialog karena tidak memerlukan alat khusus dan 




nyanyian tersebut. Selain itu permainan yang dimainkan juga 
berbentuk kelompok dengan harapan dapat membangun interaksi 
yang baik dengan peserta lain. 
c) Susur sawah dan tangkap lele 
Dusun Pandes yang masih dapat dikatakan sebagai 
wilayah pedesaan banyak memiliki area pesawahan dan perikanan 
yang dijadikan sebagai mata pencaharian warga setempat. Seperti 
dijelaskan diawal bahwa kegiatan outbound berusaha mengemas 
seluruh kesenian tradisi dan potensi Dusun Pandes untuk 
dikenalkan kepada masyarakat luas sebagai salah satu upaya 
pelestarian. Kegiatan susur sawah dan tangkap lele ini merupakan 
bentuk pengoptimalan potensi Dusun Pandes. 
Pada kegiatan ini peserta diajak menyusuri sawah dan 
menangkap lele. Kegiatan ini bagi warga setempat merupakan 
sebuah mata pencaharian untuk menyambung hidup, tetapi dalam 
outbound kegiatan ini dikemas sebagai kegiatan bermain yang 
penuh dengan pengalaman. Peserta dikenalkan dengan area 
pesawahan dan perikanan yang sudah jarang ditemui di kota 
besar. Peserta diberikan kesempatan untuk menyusuri pematang 
sawah dan menagkap ikan di kolam. Kegiatan ini sangat 
menyenangkan bagi peserta mengingat dewasa ini banyak orang 
tua yang tidak memberi kebebasan pada anak untuk bermain 




4) Sarana dan prasarana 
Penyelenggara menggunakan pendopo dan halaman gedung 
Pojok Budaya untuk melaksanakan kegiatan. Hasil pengamatan di 
lapangan menunjukan bahwa pada setiap kegiatan, halaman akan 
diberi tenda untuk memperlancar pelaksanaan. Penyelenggara juga 
menyediakan lesung, pengeras suara, makanan tradisional dan oleh-
oleh untuk dibawa pulang peserta berupa dua buah dolanan dan satu 
makanan ringan berupa keripik lele produksi dari masyarakat Dusun 
Pandes.  
Selain itu, penyelenggara juga menghubungi pemandu 
outbound, pemain gejog lesung atau pemain jaran kepang, dan 
pembuat mainan anak yang sudah ditunjuk untuk menyiapkan sarana 
dan prasarana yang diperlukan. Menurut pernyataan ibu “NS” selaku 
pemandu outbound menyatakan bahwa: 
“Kalau pemandu sih gak ada persiapan khusus mbak, kalau 
saya persiapannya ya membantu pengelola mengemasi oleh-
oleh dan menata tikar untuk duduk peserta ....” 
 
Ibu “SU” selaku penabuh gejog lesung menyatakan : 
 
“....ya saya kalau ada outbound, diminta kesini dan hanya 
membawa pemukul lesung soalnya lesungnya sudah ada 
disini...” 
 
Menurut pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pemandu, penabuh lesung juga ikut menyiapkan sarana dan 
prasarana kegiatan. Pemandu outbound tidak secara khusus 




sedangkan bagi penabuh lesung memiliki persiapan khusus untuk 
mendukung kelancaran perannya dalam outbound. 
5) Rekruitmen peserta 
Rekruitmen peserta dilakukan oleh pengelola dengan 
melakukan kegiatan promosi. Kegiatan promosi yang dilakukan 
outbound dilakukan meliputi  penyebaran brosur, penggunaan media 
elektronik seperti televisi, email dan blog,  media massa seperti 
koran dan dari mulut ke mulut. Menurut pengelola outbound ibu 
“UK” : 
“Kegiatan promosi dilakukan dengan menyebar brosur, 
email, dari televisi dan koran yang sering meliput kegiatan 
kami, dan dari mulut ke mulut mbak.” 
 
Hal yang serupa diungkapkan oleh ibu “PN” selaku peserta 
outbound: 
“KB Ar Raihan mendapat informasi bahwa di Pandes ada 
outbound dari teman yang sudah pernah mengikuti dan dari 
televisi sehingga kami tertarik untuk mengikuti outbound ini 
sebagai PPL bagi anak.” 
 
Hal ini diperkuat oleh ibu  “ZN” selaku peserta outbound : 
  “Kami mendapat informasi tentang outbound dari teman 
mbak dan kemudian kami langsung mencari informasi lebih 
lanjut di internet”. 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan promosi dari mulut ke mulut dan media lebih berpengaruh 






b. Pelaksanaan kegiatan 
Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa pelaksanaan 
outbound terbagi kedalam beberapa kegiatan diantaranya : 
1) Upacara penyambutan 
Pada kegiatan penyambutan peserta, pemandu bersalam-
salaman dengan peserta agar tercipta kedekatan antara pemandu 
dengan peserta. Bersamaan dengan kegiatan tersebut, upacara 
penyambutan dimulai, misal pada gejog lesung, lesung mulai 
dipukul membentuk irama dan lagu daerah dinyanyikan untuk 
memperindah irama gejog. Pada tradisi gejog lesung ini, peserta 
diperkenankan untuk menari dan bernyanyi mengikuti irama, dan 
setelah itu peserta akan dibagi ke dalam kelompok-kelompok untuk 
belajar cara memukul gejog yang benar. Tidak berbeda dengan gejog 
lesung, penyambutan dengan jaran kepang juga dimainkan pada saat 
peserta datang. Ibu “NS” selaku pemandu outbound menyebutkan 
bahwa : 
“Peserta diajak untuk menari dan kemudian memukul 
lesung agar mereka juga tahu bagaimana cara memukul 
lesung dalam arti menumbuk padi, bunyi lesung, bentuk 
lesung dan alat pemukulnya.” 
 
Pendapat tersebut didukung oleh kesimpulan hasil wawancara 
peneliti dengan dua peserta yang masih anak-anak dimana mereka 
baru pertama kali melihat lesung dan memukulnya yang menurut 
mereka pemukulnya berat. Hal tersebut didukung dari hasil 




dan mendengar bunyi lesung mereka langsung naik ke pendopo 
Pojok Budaya dan menari. Pada tahap selanjutnya pemandu 
membagi peserta ke dalam kelompok-kelompok kecil dan setiap 
kelompok akan bergantian belajar memukul lesung. Saat peserta 
diminta untuk memukul lesung, hampir semua peserta memerlukan 
bantuan dalam memukulnya. 
Berdasarkan pendapat dan pengamatan di lapangan dapat 
disimpulkan bahwa kesenian tradisional terutama pada gejog lesung 
mengajak anak untuk mengenal bahasa melalui lagu, musik Jawa 
dan tradisi masyarakat dahulu yang menumbuk padi dengan lesung, 
selain itu peserta juga belajar antri menunggu giliran dan belajar 
memukul lesung yang ternyata tidak mudah karena pemukulnya 
berat. 
2) Bermain tanpa alat 
Kegiatan bermain tanpa alat mengajak peserta untuk 
memainkan permainan-permainan tradisional yang tidak 
menggunakan alat khusus untuk memainkannya seperti dingklik 
oglak-aglik, jamuran, dempo ewa-ewo, cublak-cublak suweng, 
bethet thing-thong, dll. Menurut Ibu “SP” selaku peserta outbound: 
“Kembali ke tujuan semula mbak, bahwa dari kegiatan 
bermain permainan tradisional ini dapat mendorong 
kemandirian dan keberanian anak dan sekaligus mengenal 
permainan tradisional yang mulai jarang dimainkan.” 
 
Pendapat peserta tersebut didukung oleh hasil pengamatan di 




tradisional seperti dingklik oglak-aglik dan cublak-cublak suweng, 
peserta dituntut untuk dapat bekerja sama dengan kelompoknya, 
bemain sportif, jujur dan saling menjaga. Selain itu, pengembangan 
diri melalui permainan tradisional juga terlihat pada permainan 
sluku-sluku bathok yang dimainkan secara individu untuk peserta 
anak usia dini dimana kegiatan ini mampu mengembangkan motorik 
kasar anak, pengenalan bagian tubuh dan penambahan kosa kata 
bahasa Jawa. 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan di lapangan 
dapat disimpulkan bahwa pada saat memainkan permainan 
tradisional peserta dapat mengembangkan kemandirian, keberanian, 
kerjasama, jujur, sportivitas, saling menjaga, pembendaharaan kata, 
dan pengembangan motorik kasar.  
3) Kegiatan susur sawah dan menangkap ikan 
Pada kegiatan ini, peserta diajak ke sawah menyusuri 
pematang dan menuju kolam lele yang berada ditengah sawah. Pada 
kegiatan tangkap lele, peserta masuk ke dalam kolam dan 
dibebaskan menangkap lele. Kegiatan ini menjadi semakin 
menyenangkan dan seru karena peserta menangkap lele yang licin 
dengan tangan. Menurut Ibu “NS” selaku pemandu outbound 
menyebutkan bahwa : 
“Pada kegiatan ini biasanya peserta paling susah untuk diajak 
berhenti mbak. Mereka terlalu asyik menangkap ikan 




mereka untuk tidak mau kalah dengan temannya yang sudah 
mendapat ikan.” 
 
Hal tersebut didukung oleh ungkapan peserta “Z‟N” dari KB Ar 
Raihan yang menyebutkan bahwa : 
“ Bu, aku dapat ikan, ikannya licin sulit dipegang.” 
 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan ini mengenalkan anak agar dapat bekerja keras untuk 
mendapatkan hasil yang memuaskan, selain itu anak juga dapat 
mempelajari ciri ikan seperti ikan yang ternyata licin untuk 
ditangkap. 
c. Evaluasi kegiatan 
Hasil pengamatan menunjukkan pemandu tidak mengadakan 
evaluasi pembelajaran dengan peserta. Pengelola outbound “UK” 
menyebutkan bahwa: 
“Sebenarnya dalam pelaksanaan outbound tidak ada evaluasi 
khusus seperti pada pembelajaran yang memberikan test atau 
apa, namun pada akhir kegiatan, kita biasanya langsung 
mebereskan peralatan dan memberi uang untuk masyarakat 
yang terlibat.” 
 
Pengelola outbound lainnya yaitu mas “BM” menyatakan bahwa: 
 
“Kalau setelah outbound kita tidak langsung melakukan 
evaluasi. Evaluasi kita lakukan sebelum ada kegiatan 
outbound lagi dengan mencari kekurangan pelaksanaan 
kegiatan kemarin dan mencoba memperbaiki pada 
pelaksanaan berikutnya agar tidak terulang lagi. Jadi evaluasi 
lebih dilakukan oleh internal lembaga.” 
 
Menurut hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan 




Kegiatan evaluasi dilakukan dengan membereskan semua 
perlengkapan, memberi upah pada masyarakat yang terlibat dan 
mengevaluasi kekurangan pelaksanaan outbound sebelumnya agar tidak 
terulang pada kegiatan outbound yang akan dilaksanakan selanjutnya. 
3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat 
Pada pelaksanaan kegiatan outbound terdapat beberapa hal yang 
mempengaruhi kelancaran pelaksanaan maupun pengelolaan program 
outbound. Hal tersebut diungkapkan oleh pengelola ibu “UK” yang 
menyatakan: 
“Faktor yang mempengaruhi kegiatan outbound adalah simbah-
simbah pembuat dolanan sebagai trainer dan pemuda sebagai 
pemandu mau dan antusias dalam memberikan pelayanan outbound 
jadi kegiatan dapat berjalan lancar. Selain itu dukungan dari 
masyarakat juga membantu kelancaran outbound tetapi kalau 
dukungan dari pemerintah setempat sebenarnya pihak pengelola 
sudah berusaha berkerjasama mengembangkan kegiatan dengan 
pemerintah, tapi belum ada tanggapan dari pemerintah khususnya 
kecamatan.  
 
Pernyataan lain diungkapkan oleh peserta “SP”: 
 
“Kendala kegiatan outbound lebih disebabkan pada anak-anak yang 
susah diatur dan waktu yang mepet. Untuk yang lain sudah bagus 
mbak, kegiatannya bagus ada kesenian, permainan tradisional dan 
jelajah alamnya. Pengaturan kegiatan sudah baik dari pada kegiatan 
pada tahun ajaran lalu dimana terlalu banyak peserta dan kegiatan 
jadi anak malah tidak fokus karena kecapekaan.  
 
Ibu “NS” selaku pemandu juga menyebutkan bahwa : 
 
“Faktor yang paling berpengaruh itu cuaca mbak, kalau hujan 
kegiatan dapat terhambat. Masalah waktu juga berpengaruh, 
kedatangan peserta yang terlambat menyebabkan kegiatan berjalan 
tidak sesuai waktu yang direncanakan. Faktor lain adalah keadaan 
alam Dusun Pandes yang berupa pedesaan juga mempengaruhi 




sekitar memberikan kenyamanan peserta dalam mengikuti 
outbound. 
 
Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa minat peserta tinggi 
dilihat dari banyaknya peserta, namun hal tersebut tidak didukung oleh 
jumlah pemandu dan kompetensi pemandu yang memadai dalam 
mengelola outbound. 
Menurut hasil wawancara dan observasi yang dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa pelaksanaan outbound memiliki faktor penghambat 
kegiatan outbound dan pendorong. Adapun faktor-faktor yang 
mempengaruhi outbound tetap berjalan adalah : 
a. Minat peserta mengikuti outbound tinggi.  
b. Kegiatan outbound berupa permainan tradisional yang mengandung 
banyak unsur budaya. 
c. Lokasi kegiatan yang ada di desa sehingga nyaman dan aman. 
d. Sarana dan prasarana tersedia untuk kelancaran pelaksanaan 
outbound. 
e. Warga Dusun Pandes yang ramah. 
Faktor penghambat pelaksanaan outbound meliputi: 
a. Peserta datang terlambat sehingga waktu pelaksanaan menjadi 
terbatas.  
b. Peserta yang tidak mau berhenti bermain dalam setiap kegiatan. 
c. Cuaca yang tidak menentu. 
d. Kurangnya dukungan dari pemerintah setempat. 





1. Unsur Kebudayaan dan Keterlibatan Masyarakat dalam Kegiatan 
Outbound 
Menurut Koentjaraningrat (2003: 81), kebudayaan terdiri dari 
unsur-unsur kebudayaan universal yang meliputi bahasa, sistem 
pengetahuan, organisasi sosial, sistem peralatan hidup dan teknologi, sistem 
mata pencaharian hidup, sistem religi dan kesenian. Pelaksanaan outbound 
di Yayasan Among Siwi mengandung unsur-unsur budaya yang meliputi: 
a. Kesenian 
Unsur budaya yang sangat nampak dalam pelaksanaan outbound 
adalah unsur kesenian. Kesenian nampak pada jaran kepang, gejog 
lesung dan permainan tradisional yang diberikan pada kegiatan. Dilihat 
dari hasil pengamatan, iringan musik tradisional yang muncul dari 
kesenian tradisional mampu memberi motivasi peserta untuk mengikuti 
kegiatan. Selain itu, penggunaan permainan tradisional memberikan 
kesenangan dan menyampaikan nilai moral kepada peserta seperti 
solidaritas, kejujuran, kesatuan dan persatuan, serta kreativitas, 
kerjasama dalam kelompok dan sportifitas berrmain.  
b. Bahasa 
Bahasa merupakan identitas bangsa. Kesenian yang ditampilkan 
pada kegiatan yang mengandung lagu dan dialog Jawa menambah 
perbendaharaan kata bahasa Jawa, kemampuan bersosialisasi, 





Pembukaan kegiatan dengan berdoa menyimpulkan bahwa 
dalam pelaksanaan outbound masih terdapat unsur religi walaupun 
kegiatan keagamaan seperti selamatan  menggunakan sesajen yang 
sering dilakukan oleh masyarakat Jawa tidak dilakukan oleh pengelola.  
d. Sistem peralatan dan teknologi 
Teknologi adalah segala tindakan baku yang digunakan manusia 
untuk mengubah alam, termasuk tubuhnya sendiri dan orang lain. 
Pelaksanaan outbound tidak menggunakan alat khusus terlihat pada 
permainan tradisional dan kegiatan menangkap ikan yang menggunakan 
tangan kosong sehingga kegiatan tidak merusak lingkungan. Selain 
peralatan sederhana, pelaksanaan outbound juga menggunakan 
peralatan modern untuk memudahkan berjalannya kegiatan. Hal 
tersebut terlihat pada pertujukan kesenian jaran kepang, dimana musik 
jaran kepang sudah direkam ke dalam kaset dan kemudian dibunyikan 
melalui tape. Pelaksanaan outbound juga menggunakan pengeras suara 
modern untuk menjangkau seluruh peserta. Penggunaan peralatan dan 
teknologi mempermudah jalannya kegiatan dalam mengenalkan budaya 
lokal pada peserta.  
e. Pengetahuan 
Tiap kebudayaan memiliki kompleks pengetahuan yang 
diabstraksikan menjadi konsep-konsep, teori dan pendirian. 




budaya, permainan tradisional, kesenian  yang kemudian diabstraksikan 
menjadi konsep bermain yang meliputi bermain kesenian tradisi, 
permainan tradisional, susur sawah dan menangkap ikan. Pengetahuan 
tersebut menjadi pengalaman dan ketrampilan bagi peserta yang 
kebanyakan anak-anak untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya.  
f. Organisasi sosial 
Yayasan Among Siwi sebagai lembaga pengelola outbound 
memiliki aturan dan norma yang harus dipatuhi. Komunikasi dan 
keterbukaan masing-masing anggota menjadi kunci keberhasilan 
pelaksanaan kegiatan. Sistem kekeluargaan yang digunakan dalam 
yayasan menjadikan kedekatan tersendiri bagi anggota yayasan. 
Keberhasilan pelaksanaan outbound sendiri tidak terlepas dari 
peran serta masyarakat dalam memberikan layanan outbound. Peran serta 
masyarakat tersebut meliputi ibu-ibu rumah tangga yang berperan 
memainkan gejog lesung, anak-anak yang berperan memainkan jaran 
kepang dan pemuda dusun yang berperan sebagai  pemandu. Adanya 
peran masyarakat tersebut menjadikan program outbound ini dapat 
memberikan pengaruh secara langsung kepada mayarakat dalam ikut serta 
melestarikan budaya yang mereka miliki. Melalui peran tersebut, 
masyarakat kemudian dapat semakin menyadari pentingnya melestarikan 
kebudayaan yang merupakan identitas bagi kelompok masyarakat dan 




C. kluckohn dalam Koentjaraningrat (1994: 435) membagi nilai 
budaya ke dalam lima masalah dasar manusia yaitu:1) masalah universal 
mengenai hakikat hidup; 2) masalah universal mengenai hakikat dari kerja 
atau usaha manusia; 3) maslah universal mengenai hubungan manusia 
dengan alam; 4) persepsi manusia tentang waktu; 5) masalah universal 
mengenai hubungan antar manusia dengan sesamanya.  
Berdasarkan pendapat di atas, pelaksanaan outbound telah 
memperjelas nilai-nilai budaya masyarakat Dusun Pandes. Pola kegiatan 
outbound berhubungan dengan; 1) hakikat hidup bahwa masyarakat 
berusaha untuk memperbaiki hal yang buruk dengan pudarnya kebudayaan 
menjadi lestari dan dikenal kembali; 2) alam sekitar bahwa dalam kegiatan 
outbound, pengelola, masyarakat dan peserta menggunakan peralatan 
sederhana sehingga tidak merusak lingkungan 3) masa lampau bahwa di 
era globalisasi ini masyarakat Dusun Pandes berusaha untuk melestarikan 
kehidupan masa lampau sebagai pedoman hidup yang kemudian dipilih 
seperti tidak melakukan selamatan  dengan sesajen dan diterapkan pada 
kehidupan masa kini; 4) hasil karya bahwa masyarakat Dusun Pandes 
membentuk kegiatan outbound sebagai usaha untuk kelangsungan hidup 
produksi mainan tradisional sekaligus upaya untuk membentuk eksistensi 
masyarakat sebagai sentra pembuat mainan; dan 5) hubungan manusia 
dengan sesamanya, dalam arti kegiatan outbound yang berisi permainan 




dengan peserta lain yang tentunya mengajarkan peserta dan masyarakat 
untuk bersosialisasi dengan lingkungan.  
  J.J. Honigman membedakan adanya tiga “gejala kebudayaan”, 
yaitu (1) ideas; (2) activities; dan (3) artifacts (Koentjaraningrat, 2003: 
74). Keseluruhan unsur kebudayaan yang terkandung dalam kegiatan 
outbound dapat dipandang dari sudut tiga wujud kebudayaan. Sebagai 
suatu media pembelajaran, kegiatan outbound terdiri dari tujuan kegiatan, 
norma dan aturan permainan maupun pelaksanaan kegiatan, serta strategi 
pembelajaran yang merupakan materi-materi yang dibentuk kedalam 
kegiatan-kegiatan outbound. Selanjutnya dalam kegiatan outbound, terjadi 
suatu rangkaian aktivitas dan tindakan dalam bentuk interaksi antara 
pemandu dengan peserta dan peserta dengan pembuat mainan tradisional. 
Interaksi tersebut menghasilkan hasil karya berupa permainan tradisional 
2. Pelaksanaan Outbound sebagai Media Pembelajaran untuk 
Melestarikan Permainan Tradisional. 
Leshin, Pollock & Reigeluth (Azhar Arsyad, 2006: 36) 
mengklasifikasikan media ke dalam lima kelompok yaitu; 
(a) media berbasis manusia (guru, instruktur, tutor, main-peran, 
kegiatan kelompok, field-trip); (b) media berbasis cetak (buku, 
penuntun, buku latihan (workbook), alat bantu kerja, dan lembaran 
lepas); (c) media berbasis visual (buku, alat bantu kerja, dan bagan, 
grafik, peta, gambar, transparansi,slide); (d) media berbasis audio-
visual (video, film, program slide-tape, televisi); dan (e) media 
berbasis komputer (pengajaran dengan bantuan komputer, interaktif 
video, hypertext). 
 
Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman 




memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat dan 
lingkungannya (Azhar Arsyad, 2006: 27).  
Menurut pendapat di atas, pelaksanaan outbound sebagai media 
pembelajaran berbasis manusia mencakup kegiatan kelompok melalui 
kesenian tradisional, permainan tradisional dan menangkap ikan yang 
menurut hasil wawancara dan pengamatan menunjukkan bahwa kegiatan 
kelompok tersebut mampu menambah kemampuan peserta dalam hal 
berkerja sama, bersikap spotivitas, jujur, saling menjaga dan saling 
menghargai yang bermanfaat bagi kehidupan peserta. Pelaksanaan 
outbound menciptakan interaksi peserta dengan masyarakat Dusun Pandes 
dan lingkungan sosial meliputi kebudayaan (kesenian, permainan 
tradisional, bahasa) serta lingkungan alam pedesaan Pandes. Berdasarkan 
pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa media outbound 
menciptakan pembelajaran interaktif yang memberikan respon terhadap 
kebutuhan belajar peserta akan pengembangan diri dan pengenalan 
lingkungan kebudayaan dengan jalan menyiapkan kegiatan belajar yang 
efektif guna menjamin terjadinya belajar. 
 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2005: 217) menyebutkan bahwa 
penggunaan lingkungan sebagai media dan sumber belajar berhasil baik 
hendaknya dipersiapkan secara seksama melalui tiga tahap yakni tahap 
persiapan, pelaksanaan dan tindak lanjut. Persiapan pelaksanaan outbound 
di Yayasan Among Siwi melibatkan peserta untuk menentukan jenis 




kegiatan tambahan yang akan dipilih meliputi susur sawah dan menangkap 
ikan. Pelaksanaan kegiatan selanjutnya disesuaikan dengan perencanaan 
yang telah disusun. Kegiatan belajar dimulai dengan penjelasan pemandu 
tentang kegiatan yang akan dilakukan. Kesesuaian materi, strategi 
pembelajaran, kompetensi pemandu dan sarana prasarana pendukung 
berpengaruh terhadap keberhasilan kegiatan, namun pengaturan waktu dan 
pengkondisian peserta yang kurang membuat pelaksanaan melebihi waktu 
yang ditentukan dan terkesan main-main. Selain itu, tahap tindak lanjut 
seperti membahas dan mendiskusikan kegiatan yang dilalui tidak 
dilakukan oleh pemandu dengan peserta sehingga ketercapaian tujuan 
belajar  tidak teridentifikasi. Kegiatan tindak lanjut meliputi evaluasi 
hanya dilakukan oleh pihak internal lembaga tanpa melibatkan peserta 
maupun masyarakat sehingga hambatan dalam kegiatan tidak diketahui 
dengan jelas. 
3. Faktor Pendorong dan Penghambat Pelaksanaan Outbound 
Faktor pendorong dan penghambat juga mewarnai pelaksanaan 
kegiatan outbound. Faktor pendukung tersebut meliputi; (1) peserta yang 
kebanyakan adalah anak-anak dan bermain merupakan tahap 
perkembangannya memiliki minat dan antusias mengikuti outbound yang 
tinggi. Hal tersebut dilihat dari keceriaan mereka mengikuti outbound dan 
dalam beberapa kegiatan, peserta terlalu senang mengikuti kegiatan 
sehingga sulit berhenti dari kegiatan bermain tersebut. (2) kegiatan 




tradisional dan kesenian tradisi yang sudah mulai jarang dimainkan, 
sehingga kegiatan ini dapat dijadikan sebagi kegiatan diluar jam sekolah 
untuk mengenal kebudayaan yang mulai ditinggalkan. (3) lokasi kegiatan 
berada di desa yang berudara sejuk dan jauh dari keramaian kota 
memberikan kenyamanan dan keamanan bagi peserta dalam mengikuti 
kegiatan. (4)  sarana dan prasarana seperti pendopo, lesung, pengeras 
suara, kolam ikan dan lainnya tersedia dengan baik sehingga mendukung 
kelancaran pelaksanaan outbound. (5) warga Dusun Pandes ramah dan 
memiliki gotong royong yang tinggi dalam mendukung pelaksanaan 
outbound. 
Faktor penghambat dalam pelaksanaan outbound meliputi; (1) 
peserta datang terlambat membuat waktu pelaksanaan menjadi terbatas 
sehingga terkadang kegiatan yang sudah direncanakan sebelumnya ada 
yang tidak bisa dilaksanakan. (2) peserta anak-anak banyak yang tidak 
mau berhenti bermain sehingga waktu pelaksanaan melebihi yang sudah 
ditentukan. (3) cuaca tidak menentu, terutama bila hujan kegiatan 
outbound tidak berjalan lancar karena kebanyakan kegiatan dilakukan di 
luar ruangan. (4) dukungan dari pemerintah kurang. Kegiatan ini 
merupakan suatu bentuk pelestarian kebudayaan yang mulai hilang 
sehingga dukungan dari pemerintah tentunya dapat lebih membantu 
keberhasilan program dalam pelestarian kebudayaan. (6) jumlah peserta 
yang banyak tidak diimbangi dengan jumlah pemandu yang memadai 





SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pelaksanaan 
outbound di Yayasan Among Siwi Pandes Panggungharjo Sewon Bantul dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Pelaksanaan outbound mengandung unsur budaya universal yang meliputi; 
kesenian, bahasa, sistem pengetahuan, peralatan dan teknologi, religi, dan 
organisasi sosial. Unsur-unsur tersebut kemudian memperjelas hubungan 
outbound dengan orientasi nilai budaya yang ada di masyarakat Dusun 
Pandes yang berhubungan dengan hakikat hidup, alam, waktu, sesama 
manusia dan hasil karya. Keseluruhan unsur budaya yang terdapat dalam 
pelaksanaan outbound dipandang kedalam tiga wujud kebudayaan sebagai 
ide, interaksi antara masyarakat, pemandu dan peserta serta benda hasil 
dari pelaksanaan outbound yaitu permainan tradisional. Pelaksanaan 
outbound selanjutnya dapat dikatakan melestarikan kebudayaan lokal 
karena mengandung unsur budaya dan melibatkan masyarakat Dusun 
Pandes yang berperan sebagai pemandu dan pemain kesenian tradisi. 
2. Pelaksanaan outbound terdiri dari tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan 
dan evaluasi. Perencanaan kegiatan melibatkan peserta didik agar kegiatan 
outbound dapat memenuhi minat dan kebutuhan belajar peserta outbound. 
Materi kegiatan outbound yang terdiri dari kesenian tradisi dan permainan 
tradisional. Pelaksanaan kegiatan disesuaikan dengan perencanaaan yang 




lembaga tanpa melibatkan peserta outbound. Evaluasi dilakukan dengan 
memperbaiki hambatan-hambatan pelaksanaan outbound. Pelaksanaan 
outbound sebagai media pembelajaran  mampu memberikan pengalaman 
bagi peserta dalam pengembangan diri ke arah yang positif melalui budaya 
lokal khususnya permainan tradisional. Pengembangan diri tersebut 
meliputi kerjasama, kerja keras, pengembangan motorik, bahasa, 
kejujuran, sportifitas dan saling menghargai yang didapat peserta dari 
kegiatan bermain secara individu maupun kelompok. 
3. Faktor pendorong berjalannya outbound adalah a) minat peserta mengikuti 
outbound tinggi; b) kegiatan outbound berupa permainan tradisional 
mengandung banyak unsur budaya; c) lokasi kegiatan berada di desa 
sehingga nyaman dan aman; d) sarana dan prasarana tersedia untuk 
kelancaran pelaksanaan outbound; e) warga Dusun Pandes ramah. Faktor 
penghambat pelaksanaan outbound meliputi: a) peserta datang terlambat 
sehingga waktu pelaksanaan menjadi terbatas. b) peserta tidak mau 
berhenti bermain dalam setiap kegiatan; c) cuaca tidak menentu; d) 
kompetensi pemandu kurang;  e) kurangnya dukungan dari pemerintah 
setempat. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap pelaksanaan outbound sebagai 
media pembelajaran untuk melestarikan budaya lokal di Yayasan Among Siwi 
Pandes Panggungharjo Sewon Bantul, maka dapat dikemukakan beberapa 




1. Pengelola progam outbound disarankan untuk lebih meningkatkan 
pengelolaan program termasuk pada kegiatan evaluasi agar hambatan-
hambatan dalam pelaksanaan outbound yang ditemui pengelola maupun 
peserta dapat diperbaiki sehingga tidak terulang lagi. Pengelolaan yang 
baik akan meningkatkan kualitas outbound yang berdampak pula pada 
kepuasan peserta dalam mengikuti outbound. 
2. Perlu adanya pelatihan bagi pemandu dan pembuat mainan tardisional 
dalam memberi layanan outbound yang prima. Pelatihan tentang 
pembuatan mainan dan cara memainkan permainan tradisional yang sudah 
diberikan lembaga bagi pemandu dan pembuat mainan tradisional dirasa 
kurang dalam memberikan kemampuan bagi pemandu maupun pembuat 
permainan tradisional untuk mengelola outbound. 
3. Peran pemerintah dalam pengembangan program sangat diperlukan, 
karena program ini merupakan bentuk dari pelestarian budaya yang 
merupakan aset suatu wilayah yang menjadi identitas atau pembeda 
dengan masyarakat wilayah lain, sehingga keterlibatan pemerintah sangat 
diperlukan untuk lebih menunjang keberhasilan program. Keterlibatan 
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Lampiran 1. Pedoman Dokumentasi 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
A. Tujuan 
Dokumentasi merupakan langkah menyempurnakan data. 
Dokumentasi dilakukan peneliti dengan cara mengumpulkan bahan dan tulisan 
untuk melengkapi data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi 
agar data yang diperlukan menjadi valid dan lengkap. 
B. Pembatasan 
Kegiatan dokumentasi menyangkut hal-hal berikut:  
1. Dokumentasi tertulis berkaitan dengan pelaksanaan outbound sebagai 
media pembelajaran untuk melestarikan budaya lokal di komunitas 
Yayasan Among Siwi Dusun Pandes, Panggungharjo, Sewon, Bantul. 
2. Foto maupun gambar yang berkaitan dengan pelaksanaan outbound 
sebagai media pembelajaran untuk melestarikan budaya lokal di Yayasan 












Lampiran 2. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 




























Lokasi dan keadaan penelitian 
a. Letak dan alamat 
b. Status bangunan 
c. Kondisi bangunan dan fasilitas 
Sejarah berdirinya 
a. Latar belakang 
Visi dan misi lembaga 
Struktur kepengurusan 
Keadaan pengurus 
a. Jumlah  
b. Usia 
c. Tingkat pendidikan 
Keadaan anggota 
a. Jumlah  
b. Usia 
c. Pekerjaan 
d. Tingkat pendidikan 
Pendanaan  
a. Sumber 
b. Penggunaan  
Program layanan outbound 
a. Tujuan  
b. Sasaran 
c. Bentuk 
Unsur kebudayaan dan keterlibatan 























Kegiatan pelaksanaan outbound 
a. Persiapan pelaksanaan kegiatan 
1) Aktivitas peserta 
2) Pemandu  
3) Pengelola 
4) Pembuat permainan 
tradisional 
b. Pelaksanaan outbound 
1) Aktivitas pemandu 
2) Aktivitas peserta 
3) Aktivitas pembuat permainan 
tradisional 
c. Evaluasi 
1) Aktivitas pemandu 
2) Aktivitas peserta  
Faktor pendorong kegiatan 















Lampiran 3. Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Untuk Pengelola Yayasan Among Siwi 
1. Identitas 
a. No. Responden : 
b. Nama   : 
c. Tempat, tanggal lahir : 
d. Jenis kelamin  : 
e. Agama   : 
f. Pendidikan terakhir : 
g. Pekerjaan  : 
h. Alamat   : 
i. Jabatan di lembaga : 
2. Identitas lembaga  
a. Bagaimana sejarah berdirinya Yayasan Among Siwi? 
b. Apa tujuan Yayasan Among Siwi? 
c. Apa saja program maupun kegiatan yang dilaksanakan di Yayasan Among 
Siwi? 
d. Berapa jumlah pengelola Yayasan Among Siwi? 
e. Apasaja persyaratan menjadi pengelola Yayasan Among Siwi? 
f. Apakah ada ketrampilan khusus menjadi Yayasan Among Siwi? 
g. Bagaimana kerjasama lembaga dengan pihak lain? 




a. Bagaimana sejarah outbound? 
b. Apa latar belakang dibentuknya outbound? 
c. Apa tujuan kegiatan outbound? 
d. Apa manfaat kegiatan outbound? 
e. Bagaimana promosi yang dilakukan untuk mengenalkan outbound? 
f. Bagaimana bentuk outbound tersebut? 
g. Bagaimana perencanaan program outbound? 
h. Apasaja materi yang diberikan dalam kegiatan outbound? 
i. Apa saja unsur budaya dalam kegiatan outbound? 
j. Apakah ada ketrampilan yang diberikan melalui outbound? 
k. Jika ada, ketrampilan apa? 
l. Bagaimana pelaksanaan outbound? 
m. Bagaimana evaluasi outbound? 
n. Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan outbound? apakah dari kalangan 
masyarakat atau diluar masyarakat Pandes? 
o. Apa tugas mereka yang terlibat dalam kegiatan outbound? 
4. Sarana dan Prasarana 
a. Fasilitas 
1) Dimana tempat pelaksanaan outbound? 
2) Bagaimana kondisi tempat pelaksanaan outbound? 
b. Dana  
1) Darimana sumber dana pelaksanaan outbound? 




3) Bagaimana pengelolaan dan penggunanaan dana tersebut? 
5. Pendapat  
a. Bagaimana pendapat anda mengenai pengelolaan outbound? 
b. Bagaimana pendapat anda tentang pelaksanaan outbound, apa sudah 
berjalan efektif dan sesuai dengan yang telah direncanakan? 
c. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program? 
d. Apasaja upaya-upaya yang ditempuh untuk mengoptimalkan program? 
B. Untuk Pemandu Outbound 
1. Identitas 
a. Nama   : 
b. Tempat, tanggal lahir : 
c. Jenis kelamin  : 
d. Agama   : 
e. Pendidikan terakhir : 
f. Alamat  : 
2. Tugas Pemandu Outbound 
a. Bagaimana latar belakang anda menjadi pemandu outbound? 
b. Bagaimana peran anda dalam merencanakan, melaksanakan dan 
mengevaluasi program outbound? 
c. Apakah ada panduan khusus dalam menjadi pemandu outbound? 
d. Apakah usaha-usaha anda untuk meningkatkan kemampuan anda menjadi 
pemandu outbound? 




3. Pelaksanaan Outbound 
a. Bagaimana peran anda sebagai pemandu dalam outbound? 
b. Bagaimana persiapan anda sebelum memandu outbound? 
c. Apa saja kegiatan yang diberikan dalamoutbound? 
d. Apa saja unsur kebudayaan dan kepribadian positif yang terkandung 
dalam outbound? 
e. Apa saja sumber belajar  outbound? 
f. Strategi apa yang anda lakukan untuk memotivasi peserta outbound? 
g. Apa faktor pendukung dan penghambat anda dalam memandu pelaksanaan 
outbound? 
4. Pendapat  
a. Bagaimana pendapat anda mengenai pengelolaan outbound? 
b. Bagaimana pendapat anda tentang pelaksanaan outbound, apa sudah 
berjalan efektif dan sesuai dengan yang telah direncanakan? 
c. Apasaja upaya-upaya yang ditempuh untuk mengoptimalkan program? 
C. Untuk Masyarakat yang Terlibat dalam Pelaksanaan Outbound 
1. Identitas 
a. No. Responden : 
b. Nama   : 
c. Tempat, tanggal lahir : 
d. Jenis kelamin  : 
e. Agama   : 




g. Pekerjaan  : 
h. Alamat   : 
2. Peran Masyarakat 
a. Bagaimana latar belakang anda menjadi bagian dari pelaksanaan 
outbound? 
b. Apa peran anda dalam kegiatan outbound? 
c. Apakah peran maupun kegiatan yang anda ampu mengandung unsur 
budaya? 
d. Apa saja yang anda persiapkan dalam pelaksanaan outbound? 
e. Bagaimana antusiasme peserta outbound? 
f. Apa kesulitan anda dalam memberikan layanan? 
g. Apa faktor pendorong anda dalam memberikan layanan? 
h. Bagaimana pendapat anda tentang pelaksanaan outbound? 
i. Apa pengaruh adanya outbound dalam kehidupan anda? 
D. Untuk pesertaoutbound 
1. Identitas 
a. No. Responden : 
b. Nama   : 
c. Tempat, tanggal lahir : 
d. Jenis kelamin  : 
e. Agama   : 
f. Pekerjaan  : 




2. Partisipasi PesertaOutbound 
a. Apa latar belakang mengikuti outbound? 
b. Darimana anda memperoleh informasi tentang outbound? 
c. Siapa yang mendorong anda mengikuti outbound? 
d. Apa saja fasilitas yang diterima selama mengikuti outbound? 
e. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam outbound? 
f. Apa anda ikut menentukan atau merencanakan kegiatan yang akan 
dilakukan? 
g. Apa manfaat mengikuti outbound? 
3. Pelaksanaan Kegiatan 
a. Apakah anda mampu mengikuti kegiatan dengan baik? 
b. Apakah anda mampu menangkap materi kegiatan dengan baik? 
c. Apakah kegiatan sudah berjalan secara optimal? 

















Observasi : I 
Tanggal : Jumat, 13 Januari 2012 
Tempat : Pendopo Pojok Budaya 
 
Peneliti sampai di pojok budaya pukul 15.00 WIB. Peneliti sudah 
membuat janji dengan pendiri komunitas pojok budaya yaitu bapak “YD” untuk 
melakukan observasi sekaligus meminta ijin untuk melakukan penelitian di 
lembaga yang beliau pimpin. Peneliti disambut  ramah oleh bapak “YD”, dan 
setelah berkenalan, peneliti lalu mengungkapkan maksud kedatangannya. Peneliti 
minta ijin kepada bapak “YD” untuk meneliti program outbound di komunitas 
Pojok Budaya. Permintaan tersebut disambut baik oleh bapak “YD”. Bapak “YD” 
mempersilahkan peneliti untuk meneliti program outbound tersebut. Setelah 
dipersilahkan, peneliti juga berusaha mendapatkan informasi yang sejelas-jelasnya 
tentang program outbound melalui wawancara. Setelah peneliti mendapat cukup 



























Observasi  : II 
Tanggal : 20 Maret 2011 
Waktu  : 10.00 – 12.00 WIB  
Tempat  : Pojok Budaya 
Kegiatan  : wawancara dengan pengelola ibu “UK” dan pemandu ibu “NS” 
 
Pukul 10.00 WIB Peneliti datang ke Pojok Budaya untuk bertemu dengan 
pengelola outbound yaitu ibu “UK” dengan tujuan memberitahukan kepada ibu 
“UK” bahwa peneliti akan melakukan penelitian tentang outbound yang ada di 
Pojok Budaya.  setelah itu, peneliti menyerahkan surat izin dan proposal 
penelitian kepada pengelola untuk disampaikan kepada koordinator Pojok Budaya 
yang kebetulan sedang keluar kota. Berhubung pengelola mempunyai waktu luang 
yang cukup maka peneliti langsung melakukan wawancara yang berkaitan dengan 
lembaga dan pelaksanaan outbound. Setelah melakukan wawancara, pengelola 
juga menyebutkan bahwa seorang pemandu outbound yang bernama “NS” juga 
kebetulan berada di Pojok Budaya, sehingga peneliti diarahkan untuk sekaligus 
melakukan wawancara dengan ibu “NS” tentang pelaksanaan outbound. setelah 


























Observasi  : III 
Tanggal : 22 Maret 2011 
Waktu  : 07.30 – 14.00 WIB  
Tempat  : Pojok Budaya 
Kegiatan  : observasi pelaksanaan outbound 
 
 Pukul 07.30 WIB, peneliti sudah tiba di Pojok Budaya untuk berpartisipasi 
dalam pelaksanaan outbound. Pada saat peneliti datang, pemandu outbound  “NS” 
dan “NV” sedang mengemasi souvenir yang berisi dolanan anak untuk diberikan 
kepada peserta outbound. Lalu peneliti bergabung untuk membantu dan sekaligus 
tanya jawab tentang pelaksanaan outbound hari itu. Lalu kemudian peserta 
outbound datang. Pada saat pelaksanaan peneliti ikut berpartisipasi memandu 
outbound khususnya dalam mengkondisikan peserta yang berasal dari KB Ar-
Raihan. Jumlah peserta outbound dari KB Ar-raihan sebanyak 110 anak dengan 
kegiatan yang dipilih meliputi gejog lesung, bermain tanpa alat berupa kacang-
kacang goreng dan sluku-sluku batok, kunjungan ke 2 pembuat dolanan anak 
yaitu pembuatan wayang dan kitiran, workshop membuat dolanan payungan, 
sulap, susur sawah dan tangkap lele. Pada hari itu, peneliti juga melakukan 
























Observasi  : IV 
Tanggal : 27 Maret 2011 
Waktu  : 10.00 – 12.00 WIB  
Tempat  : Kecamatan Sewon dan Kelurahan Panggungharjo 
Kegiatan : menyerahkan surat penelitian dan mencari data geografis Dusun 
Pandes 
 
Pada hari ini, peneliti berniat mencari data geografis tentang Dusun 
Pandes dimana Komunitas Pojok Budaya dan yayasan Among Siwi terbentuk. 
Peneliti pertama mengunjungi kecamatan Sewon. Peneliti diterima dengan baik 
oleh staf bagian umum kecamatan Sewon. Kemudian peneliti menyampaikan 
maksud dan tujuan mendatangi kantor kecamatan Sewon untuk menyerahkan 
surat penelitian dan mencari data tentang letak geografis Dusun Pandes. Namun 
ternyata pihak kecamatan tidak memiliki data rinci tentang letak geografis Dusun 
Pandes. kemudian, peneliti diarahkan untuk mencari data di kelurahan 
Panggungharjo. Berbekal denah kelurahan yang didapat dari pegawai kecamatan, 
peneliti kemudian mendatangi kelurahan panggungharjo untuk mencari data yang 
dimaksud beserta menyerahkan surat penelitan. Di kelurahan panggungharjo, 
peneliti diterima dengan baik oleh ibu carik. Setelah menyampaikan maksud dan 
tujuan kemudian ibu carik mengantarkan peneliti untuk bertemu dengan bapak 























Observasi  : V 
Tanggal : 28 Maret 2011 
Waktu  : 13.00 – 14.30 WIB  
Tempat  : Rumah pemandu outbound mbak “NV” 
Kegiatan  : wawancara pemandu outbound 
 
Pada pukul 13.00 WIB, peneliti sampai dirumah Mbak “NV” selaku 
pemandu outbound. peneliti menyampaikan maksud kedatangannya yaitu untuk 
melakukan wawancara tentang pelaksanaan outbound. setelah “NV” menyetujui 
keinginan peneliti, maka peneliti langsung melakukan wawancara dengan “NV”. 
Peneliti melakukan wawancara berkaitan dengan peran mbak “NV” dalam 
kegiatan outbound yaitu sebagai pemandu. Dari situ mbak “NV” juga 
menceritakan awal mula bisa menjadi pemandu, karena mbak “NV” bukan 
merupakan pemuda Dusun Pandes. Setelah selesai melakukan wawancara, peneliti 






























Observasi  : VI 
Tanggal : 29 Maret 2011 
Waktu  : 08.30 – 13.00 WIB  
Tempat  : Pojok Budaya 
Kegiatan : observasi pelaksanaan outbound dari TK ABA Karangmalang 
 
Peneliti sampai ditempat penelitian pukul 08.30 WIB. Sesampai disana, 
peneliti kemudian membantu pengelola dan pemandu menyiapkan kegiatan 
outbound. peneliti membantu menata tikar dan mengemasi oleh-oleh untuk 
peserta. Pada hari ini, kegiatan dijadwalkan dimulai pukul 09.00 WIB, tetapi 
karena keterlambatan peserta, kegiatan baru bisa dimulai pukul 09.45 WIB. 
Peserta outbound berasal dari TK ABA Karangmalang denngan jumlah peserta 
sebanyak 90 anak. Adapun kegiatan yang dipilih meliputi gejog lesung, 
kunjungan ke rumah pembuat dolanan kitiran, othok-othok dan wayang, pelatihan 
membuat dolanan payungan dan bermain tanpa alat. Karena keterbatasan waktu 
yang disebabkan oleh kedatangan peserta, maka kegiatan bermain tanpa alat tidak 
bisa diberikan. Hal ini atas pertimbangan dari pendidik dan pengelola outbound 
dimana para peserta yang merupakan anak TK sudah kecapekan karena 
sebelumnya juga melakukan kunjungan di dinas pemadam kebakaran dan sudah 
dijemput orang tua di sekolah peserta. Pada kesempatan kali ini, peserta juga 
melakukan wawancara dengan ibu “ZN” dan adik “LD” selaku peserta.  
Sebelum pulang, Peneliti oleh ibu “UK” dipertemukan oleh Mas “BM”. 
Disitu mas “BM" menjelaskan bahwa sekarang ini, program outbound dikelola 
oleh yayasan Among Siwi karena kesibukan dari koordinator pojok budaya yaitu 
bapak “YD” sehingga pengelolaan outbound dipindah. Hal tersebut tetap sama 
karena yayasan Among Siwi sendiri merupakan yayasan yang terbentuk dari 
komunitas Pojok Budaya. perpindahan pengelolaan ini juga untuk memperbaiki 
pengelolaan outbound, karena Yayasan memiliki stuktur organisasi yang jelas 
sedangkan komunitas tidak.  
Berhubung mas “BM” mau ada acara, maka wawancara dilakukan pada lain 













Observasi  : VII 
Tanggal : 7 April 2011 
Waktu  : 09.00 – 12.00 WIB  
Tempat  : Pojok Budaya Pandes 
Kegiatan  : observasi pelaksanaan outbound dari SD Ungaran Kotabaru 
 
Pada hari ini tersebut, peneliti ke tempat penelitian yaitu di Dusun Pandes 
untuk melihat pelaksanaan outbound dan melakukan wawancara dengan pembuat 
permainan tradisional. Peneliti datang di tempat penelitian pada pukul 09.00 WIB, 
sedangkan outbound dimulai pukul 10.00WIB. Sebelum peserta datang, peneliti 
bertemu dengan mas “BM” untuk meminta data tentang lembaga Yayasan Among 
Siwi dan kemudian mas “BM” selaku memberi data yang dimaksud. 
Kemudian pukul 10.15 WIB, peserta datang dengan jumlah 80 anak. 
Peserta disambut dengan kesenian jaran kepang. Outbound kali ini, wali murid 
peserta banyak yang mengantar sehingga sangat ramai dan keikutsertaan wali 
cukup mengganggu, mulai wali yang melakukan foto-foto kegiatan dan menonton 
kegiatan.  
Sebelum peserta mengadakan kegiatan kunjungan, peneliti lebih dulu 
mengunjungi pembuat permainan tradisional simbah “WD” untuk melihat 
persiapan simbah dan sekaligus melakukan wawancara. Peneliti juga melihat 























Observasi  : VIII 
Tanggal : 26 April 2011 
Waktu  : 10.00 – 11.30 WIB  
Tempat  : Pojok Budaya 
Kegiatan  : wawancara dengan pengelola outbound mas “BM” 
 
 Peneliti datang ke tempat penelitian pada pukul 10.00 WIB. Peneliti 
bermaksud untuk menemui mas “BM” untuk melakukan wawancara dan mencari 
data tentang kegiatan outbound. Sebenarnya pada hari tersebut, peneliti juga ingin 
bertemu dengan bapak “YD” selaku pendiri komunitas dan yayasan Among Siwi. 
Tetapi karena bapak “YD” sangat sibuk, maka peneliti tidak bisa bertemu. Untuk 
itu, peneliti hanya bertemu dengan mas “BM”. Setelah data yang dimaksud sudah 





























Lampiran 5. Hasil Dokumentasi 
HASIL DOKUMENTASI 
 
Gambar 1. Pemandu sedang menyiapkan oleh-oleh untuk peserta 
 
 
Gambar 2. Upacara penyambutan dengan gejog lesung 
 
  









Gambar 6. Peserta sedang bermain kacang-kacang goreng 
 
 




Daftar sarana dan prasarana lembaga Yayasan Among Siwi 

















Pendopo Pojok Budaya 













Alat permainan tradisional 





























Data lembaga yang telah mengikuti outbound bulan maret 2011 – April 2012 
 





















SDM Condong Catur 
SD Ar Raihan 
SD IT Salman Al Farisi 
SD IT Luqmanul Hakim 
SD IT Muad Bin Jabbal 
SD Muhamadiyah Kadisoko 
SMP Global School 
SD Alam Nurul Islam 
 TK CERIA 
 SD Gunung Mulya 
KB Ar-raihan 
SD Balecatur 
SD Taruna Bangsa 
TK ABA Karangmalang 
GIA Klaten 
TK Nurul Islam 
SD Ungaran 
Komunitas Kuliner Azzania 



























Lampiran 6. Reduksi, Display dan Kesimpulan Hasil Wawancara 
Reduksi, display dan kesimpulan hasil wawancara 
Pelaksanaan outbound sebagai sarana pembelajaran untuk melestarikan budaya 
lokal di Yayasan Among Siwi Pandes Panggungharjo Sewon Bantul 
 
1. Tujuan outbounddi Yayasan Among Siwi 
Apa tujuan lembaga membentuk program outbound? 
a. Bapak “YD” :“Progarm outbound bertujuan yang pertama untuk 
melestarikan budaya khususnya permainan tradisional yang mulai terganti 
dengan permainan modern, dan yang kedua program ini bertujuan untuk 
mensejahterakan ekonomi masyarakat khususnya para pembuat dolanan 
mbak.” 
b. Ibu “UK” : “Program ini dilatarbelakangi bahwa dulu masyarakat sini 
banyak yang membuat dolanan mbak, jadi kegiatan ini bertujuan untuk 
melestarikan dolanan tersebut mbak, kan juga berpengaruh bagi pembuat 
dolanannya, dolanan jadi dikenal dan laku.” 
Kesimpulan : 
Program outbound bertujuan untuk melestarikan budaya lokal khususnya 
permainan tradisional dan untuk mensejahterakan ekonomi masyarakat 
khususnya pembuat mainan tradisional. 
 
2. Tujuan peserta mengikuti outbound di Yayasan Among Siwi. 
Apa tujuan peserta mengikuti outbound? 
a. Ibu “ZN” :“kegiatan ini merupakan PPL bagi anak untuk 
mengenalkan lingkungan khususnya lingkungan pembuat permainan 
tradisional yang ada di Pandes.” 
b. Ibu “SP” : Kegiatan ini merupakan kegiatan PPL (program 
pengenalan lingkungan) untuk melatih kemandirian dan keberanian pada 
anak.” 
Kesimpulan :  
Tujuan peserta mengikuti outbound adalah untuk mengenalkan lingkungan 
khususnya permainan tradisional dan pembuat mainan tradisional untuk 
melatih kemandirian dan keberanian peserta. 
 
3. Manfaat outbound di Yayasan Among Siwi. 
Apa manfaat kegiatan outbound? 
a. Bapak “YD” : “Tentunya kegiatan outbound ini memberikan manfaat 
atau keuntungan mbak, manfaat tersebut meliputi menciptakan 
pembelajaran yang lebih luas. Untuk ekonomi, kegiatan ini menambah 
pendapatan masyarakat sekitar yang terlibat. Dalam hal sosial, kegiatan ini 
mengingkatkan eksistensi waga, mereka semakin dihargai. Dan bagi 
lembaga, kegiatan ini dapat menambah penghasilan untuk operasional 






Kesimpulan :  
Manfaat kegiatan outbound adalah 1) menciptakan pembelajaran yang lebih 
luas; 2) menambah pendapatan masyarakat yang terlibat; 3) meningkatkan 
eksistensi masyarakat; 4) menambah dana operasional lembaga. 
 
4. Tahap perencanaan kegiatan outbound. 
Bagaimana kegiatan perencanaan program? 
a. Ibu “UK” : “Dalam menyusun kegiatan outbound, kita berusaha 
mengikuti permintaan dari peserta mbak, mulai dari jenis permainan yang 
akan dipilih, pelatihan apa yang akan dipelajari sampai kegiatan tambahan 
yang akan dipilih. Kegiatan tambahan yang dimaksud adalah kegiatan 
tangkap lele, susur sawah dan sulap. Peserta bebas memilih kegiatan 
tersebut.” 
b. Ibu “ZN” : “... oo iya mbak, saya ikut menentukan kegiatan outbound. 
Kemarin saya memilih kegiatan 3 tempat kegiatan kunjungan, gejog 
lesung, permainan tradisional, membuat payung dan sulap untuk 
menghibur anak didik saya mbak.” 
Kesimpulan :  
Perencanaan kegiatan outbound melibatkan peserta didik untuk menentukan 
jenis permainan, jenis pelatihan membuat mainan tradisional, jenis upacara 
penyambutan dan kegiatan tambahan yang akan dipilih menjadi materi 
kegiatan. 
 
5. Jenis kegiatan dalam outbound. 
Apa saja kegiatan yang diberikan dalam outbound? 
a. Bapak “YD” : “pembelajaran outbound terbagi dalam beberapa tahap 
mbak, yang pertama penyambutan dengan gejog lesung untuk menambah 
gairah peserta, workshop yaitu bermain mainan tradisional seperti 
jamuran, fieldtrip kerumah simbah pembuat dolanan bisa pembuat kitiran, 
sangkar burung, wayang dan lain-lain, pelatihan membuat mainan, 
permainan sulap dan yang terakhir penutup dengan memberi oleh-oleh 
peserta.” 
b. Ibu “NS” :“kegiatan dalam outbound terdiri dari bermain tanpa alat, 
workshop, menangkap lele, mengunjungi pembuat mainan tradisional 
mbak. 
Kesimpulan :  
Materi outbound dikemas dalam kegiatan-kegiatan yang berupa upacara 
penyambutan dengan kesenian tradisi, bermain tanpa alat yang memainkan 
permainan tradisional, kunjungan ke rumah pembuat mainan tradisional, 
pelatihan membuat mainan tradisional, kegiatan tambahan berupa susur sawah 
dan tangkap lele, serta pertujukan sulap untuk menutup kegiatan. 
 
 
6. Sumber belajar outbound. 




a. Ibu “NS” : “Sumber kegiatan outbound dari alam mbak, seperti 
kolam, bahan pelatihan dan kemudian dari simbah yang belajar secara 
otodidak dalam membuat mainan.” 
b. Mbak “NV” :“sumber belajarnya ya dari pembuat dolanan yang 
mayoritas sudah tua mbak, usia pembuat dolanan yang sudah lanjut 
sekaligus dapat menjadi daya tarik program.” 
Kesimpulan : 
Sumber belajar kegiatan outbound adalah alam sekitar, kolam ikan, mainan 
tradisional dan simbah yang belajar membuat mainan tradisional secara 
otodidak. 
 
7. Tahap pelaksanaan kegiatan outbound. 
Bagaimana kegiatan pelaksanaan program? 
a. Ibu “UK” :  “Kegiatan dilaksanakan sesuai yang telah direncanakan, 
baik permainan yang dipilih dan nanti sarana prasarana pendukung akan 
disesuaikan dengan kebutuhan mbak. Selama ini pelaksanaan outbound 
selalu berjalan lancar sesuai rencana koq.” 
Kesimpulan : 
Pelaksanaan kegiatan outbound disesuaikan dengan perencanaan yang telah 
disusun sebelumnya dengan peserta didik kemudian sarana dan prasarana 
disesuaikan dengan materi yang diberikan. 
 
8. Unsur-unsur budaya dalam pelaksanaan outbound. 
Apa saja unsur-unsur budaya yang terkandung dalam kegiatan outbound? 
a. Ibu “UK" : “unsur budaya yang ada dalam pelaksanaan outbound terletak 
pada materi mbak, yaitu permainan tradisional, dolanan anak seperti 
othok-othok yang masih tradisional dan kesenian seperti lesung yang 
merupakan warisan zaman dulu.” 
b. Ibu “NS” :“Unsur budaya dalam kegiatan outbound diantaranya 
mengetahui tentang kebudayaan tradisional baik lagu Jawa dan mainan 
Jawa, selain itu kegiatan ini juga dapat meningkatkan toleransi pada 
peserta mbak.” 
c. Ibu “SU” : “iya mbak, gejog lesung termasuk budaya mbak, karena sudah 
ada sejak 100 tahunan yang lalu.” 
Kesimpulan :  
Unsur kebudayaan yang terkandung dalm kegiatan outbound terdapat pada 
materi yang diberikan yang meliputi kesenian tradisi, permainan tradisional, 
lagu Jawa, dan mainan tradisional. 
 
9. Keterlibatan masyarakat dalam pelaksanaan outbound. 
Siapa dan bagaimana peran yang terlibat dalam kegiatan outbound? 
a. Ibu “UK” : “...yang berperan dalam kegiatan outbound adalah anggota 
komunitas yang sebagian besar dari masyarakat Dusun Pandes dan ada 
beberapa dari luar Dusun Pandes. Seperti ibu “NV” pendidik KB Among 
siwi yang bukan dari Dusun Pandes, beliau ikut memandu outbound 




kuliah atau kerja. Adapun peran masyarakat sendiri adalah sebagai 
pemandu yang diampu oleh pemuda, workshop trainer oleh pembuat 
dolanan dan pemain kesenian tradisi, kalau gejod itu ibu-ibu rumah tangga 
sedangkan untuk jaran kepang pemainnya anak-anak usia SD.” 
Kesimpulan :  
Kegiatan outbound melibatkan anggota komunitas yang sebagian besar berasal 
dari Dusun Pandes dan ada beberapa yang berasal dari luar Dusun Pandes. 
masyarakat yang terlibat berperan sebagai pemandu, workshop trainer dan 
tempat kunjunga serta pemain kesenian tradisi. 
 
10. Tahap evaluasi kegiatan outbound. 
Bagaimana kegiatan evaluasi program? 
a. Ibu “UK” : “Sebenarnya dalam pelaksanaan outbound tidak ada 
evaluasi khusus seperti pada pembelajaran yang memberikan test atau apa, 
namun pada akhir kegiatan, kita biasanya langsung mebereskan peralatan 
dan memberi uang untuk masyarakat yang terlibat.” 
b. Mas “BM” : “Kalau setelah outbound kita tidak langsung melakukan 
evaluasi. Evaluasi kita lakukan sebelum ada kegiatan outbound lagi 
dengan mencari kekurangan pelaksanaan kegiatan kemarin dan mencoba 
memperbaiki pada pelaksanaan berikutnya agar tidak terulang lagi. Jadi 
evaluasi lebih dilakukan oleh internal lembaga.” 
Kesimpulan :  
Kegiatan evaluasi dilakukan dengan mengevaluasi hambatan dan kekurangan 
pelaksanaan kegiatan yang kemudian diperbaiki agar tidak terulang pada 
kegiatan berikutnya. Selain itu, evaluasi juga dilakukan dengan membereskan 
peralatan dan memberi upah masyarakat yang terlibat. 
 
11. Upaya peningkatan kualitas outbound. 
Upaya-upaya apa saja yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas program? 
a. Ibu “UK” : “Untuk mengoptimalkan pelaksanaan outbound, kami 
memberikan training kepada pemandu baik dalam membuat dolanan 
maupun dalam memainkan permainan tradisional. selain itu, pihak 
pengelola juga berusaha menjalin kerja sama yang erat dengan masyarakat 
sekitar yang tidak terlibat dalam pelaksanaan outbound agar masyarakat 
mengetahui dan mendukung sepenuhnya program outbound.” 
b. Mbak “NV” : “Kemarin kami sebagai pemandu mendapat pelatihan 
membuat dolanan anak dan cara memainkan permainan tradisional. 
Kegiatan tersebut sangat membantu kami dalam memberikan layanan 
outbound karena dengan kegiatan ini kami bisa membantu simbah 
memberikan pelatihan membuat dolanan dan dapat mengajari peserta 









Kesimpulan :  
Upaya-upaya yang dilakukan lembaga untuk meningkatkan kualitas program 
yaitu dengan memberikan pelatihan membuat dan memainkan permainan 
tradisional serta membina kerjasama dengan masyarakat Dusun Pandes. 
 
12. Faktor pendorong dan penghambat pelaksanaan outbound. 
Apa saja yang menjadi faktor pendorong dan penghambat kegiatan outbound? 
a. Ibu “UK” : “Faktor yang mempengaruhi kegiatan outbound adalah 
simbah-simbah pembuat dolanan sebagai trainer dan pemuda sebagai 
pemandu mau dan antusias dalam memberikan pelayanan outbound jadi 
kegiatan dapat berjalan lancar. Selain itu dukungan dari masyarakat juga 
membantu kelancaran outbound tetapi kalau dukungan dari pemerintah 
setempat sebenarnya pihak pengelola sudah berusaha berkerjasama 
mengembangkan kegiatan dengan pemerintah, tapi belum ada tanggapan 
dari pemerintah khususnya kecamatan.  
b. Peserta “SP” : “Kendala kegiatan outbound lebih disebabkan pada anak-
anak yang susah diatur dan waktu yang mepet. Untuk yang lain sudah 
bagus mbak, kegiatannya bagus ada kesenian, permainan tradisional dan 
jelajah alamnya. Pengaturan kegiatan sudah baik dari pada kegiatan pada 
tahun ajaran lalu dimana terlalu banyak peserta dan kegiatan jadi anak 
malah tidak fokus karena kecapekaan. Selain itu biaya juga murah mbak 
tidak terlalu mahal dan kami juga mendapat fasilitas yang baik. 
c. Ibu “NS” :“faktor yang paling berpengaruh itu cuaca mbak, kalau 
hujan kegiatan dapat terhambat. Masalah waktu juga berpengaruh, 
kedatangan peserta yang terlambat menyebabkan kegiatan berjalan tidak 
sesuai waktu yang direncanakan. Faktor lain adalah keadaan alam Dusun 
Pandes yang beruap pedesaan juga mempengaruhi antusias peserta mbak, 
suasana desa dan keramahan penduduk sekitar memberikan kenyaman 
peserta dalam mengkuti outbound. 
Kesimpulan : 
a. Faktor pendorong pelaksanaan program meliputi: simbah pembuat mainan 
tradisional dan pemuda dusun mau dan antusias terlibat dalam kegiatan 
outbound, dukungan masyarakat, biaya murah, kegiatan mengandung 
undur budaya, antusias peserta dan cuaca yang baik. 
b. Faktor penghambat kegiatan outbound adalah; keterlambatan peserta, 
cuaca yang buruk, kemampuan simbah yang sudah lanjut usia berkurang, 












Lampiran 7. Surat Ijin Penelitian 
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